BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pembahasan pada bab ini akan disampaikan tentang: (a) paparan data
penelitian, dan (b) temuan penelitian. Paparan data penelitian terdiri dari dua
kasus yang diteliti yaitu: paparan data kasus I: MTs Darul Hikmah, Kedungwaru,
Tulungagung, paparan data penelitian kasus IlI: SMP Jawaahirul Hikmah, Besuki,
Tulungagung, dan analisis lintas kasus. Temuan penelitian terdiri atas: temuan
penelitian pada kasus I: MTs Darul Hikmah, Kedungwaru, Tulungagung, temuan
penelitian pada kasus II: SMP Jawaahirul Hikmah, Besuki, Tulungagung, dan
temuan penelitian lintas kasus.

A. Paparan Data Penelitian
1. Paparan Data Penelitian Kasus I (MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung)
a. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam Meningkatkan

Kompetensi Pedagogik Guru

Dalam pelaksanaan pendidikan, kewenangan paling besar
berada di tangan kepala sekolah mengingat kapasitasnya sebagai
pemimpin. Sudah saatnya disini kepala sekolah mengambil peranan.

Sebab maju mundurnya pendidikan, lebih khusus lagi pada lembaga

pendidikan yang ia kelola sepenuhnya menjadi tanggung jawab seorang

kepala sekolah. Termasuk juga menjaga serta memastikan para guru
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dapat profesional dalam menjalankan tugasnya, juga merupakan tugas
kepala sekolah.

Salah satu langkah yang biasa ditempuh oleh kepala sekolah
dalam memastikan kualitas para gurunya adalah dengan melaksanakan
supervisi. Supervisi dilaksanakan oleh jabatan yang berada di atasnya,
apabila guru berarti yang menjadi supervisor atau yang melakukan
supervisi adalah kepala sekolah, kepala sekolah yang menjadi
supervisornya adalah pengawas begitu seterusnya. Supervisi pendidikan
adalah salah satu upaya yang ditempuh guna memperbaiki mutu dan
kualitas pendidikan kita. supervisi adalah suatu kegiatan yang bersifat
membina dan memberikan bantuan, sehingga “alam” yang tercipta di
dalamnya harus mendukung terjadinya kegiatan yang betul-betul
mencapai tujuannya.*

Lebih penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up
atau tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Hasil dari
supervisi akan tidak ada pengaruhnya apa-apa, apa bila tidak ada tindak
lanjut dari hasil tindakan supervisi. Dan inilah yang terkadang
membedakan antara satu sekolah dengan sekolah yang lain terkait tindak
lanjut dari hasil supervisi. Terkadang hasil supervisi sama, namun dalam
menyikapi hasil supervisi berbeda, maka dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar selanjutnya juga akan berbeda.

131 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar ... 54.
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Dalam meningkatkan kompetensi guru khususnya pedagogik,
kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung memiliki
konsep bahwa kompetensi pedagogik guru dapat dicapai dengan
melaksanakan supervisi pendidikan. Adapun strateginya adalah :

1) Mengadakan supervisi secara berkala

Kegiatan supervisi harus dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan, sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja
tidak akan membuahkan hasil. Dan terkadang supervisi ini juga perlu
dilakukan secara sembunyi-sembunyi tanpa diketahui oleh yang
disupervisi, sehingga supervisi yang diperoleh merupakan natural
dan tidak mengada-ada. Hal ini pula yang dilakukan oleh kepala
sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung. Dalam
meningkatkan kompetensi guru, beliau juga melaksanakan supervisi
terhadap para gurunya. Dengan pelaksanaan ini diharapkan guru
yang telah disupervisi akan meningkat kompetensinya.

Kegiatan supervisi ini kerap dilakukan oleh kepala MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, hal ini seperti yang
disampaikan oleh beliau sebagai berikut :

Sering kita adakan kegiatan mas, salah satunya dengan kita

adakan supervisi, ke kelas misalnya. Kita lihat, bagaimana

guru ini mengajar, menyenangkan atau tidak, murid antusias

atau tidak. Juga kita lihat, RPP nya ada atau tidak. Kita tiap

awal semester pasti  kami  minta  administrasi

pembelajarannya. Sehingga nanti saat kita supervisi kita

cocokkan, sesuai atau tidak dengan RPPnya. Kalau tidak

sesuai tapi hasilnya bagus tidak masalah, tapi kalau hasilnya
lebih jelek ya kita peringatkan. Terus saat ada MGMP
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bulanan itu kita kasih pembinaan. Yang jelas guru itu tiap
bulan kita evaluasi, kita refresh.**?

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Suko Winarso,
S.Pd., beliau adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam
sebuah wawan cara dengan peneliti, isinya adalah sebagai berikut:
Memang benar, bapak selalu meminta administrasi
pembelajaran ada di awal semester. Jadi semua administrasi
pembelajaran harus dibuat sebelum KBM di mulai.
Sehingga nanti sewaktu-waktu bapak ingin mengadakan
supervisi, beliau tinggal minta ke saya lalu saya berikan
kepada beliau untuk dilakukan supervisi terhadap beberapa
guru. Terkadang saya juga diminta bapak untuk
menggantikan supervisi, bukan karena bapak berhalangan
atau apa, tapi agar guru tidak tahu kalau sedang di supervisi.
Guru kan jadi grogi kalau langsung dilihat oleh kepala
sekolah.*®
Selain dari hasil wawancara, peneliti juga melalui observasi
menemukan fakta bahwa kepala sekolah berkeliling saat jam
pelajaran berlangsung. Beliau melihat proses pembelajaran di kelas-
kelas. Selain itu, peneliti saat memasuki ruang guru juga menemukan
tumpukan administrasi pembelajaran dari semua guru yang tersusun
rapi. Maka hal ini pulalah yang menyebabkan MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung mendapatkan predikat Akreditasi A dari
Badan Akreditasi Nasional Sekolah / Madrasah (BAN S/M).
2) Pembinaan setelah supervisi

Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada

tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan saja setelah di supervisi. Lebih

132 \Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.

133 Wawancara dengan Waka. Kurikulum MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April
2017.
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penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up atau tindak
lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Hasil dari supervisi
akan tidak ada pengaruhnya apa-apa, apa bila tidak ada tindak lanjut
dari hasil tindakan supervisi.

Nah gini, saat saya pertama menjabat sebagai kepala
skeolah, pertama yang saya rubah itu wali kelas saya ganti
semuanya, saya kan belajar dari masalah yaa. Awal saya
adakan supervisi kepada semua tentang sekolah ini. Kenapa
yaa sekolah ini sudah berdiri lama, tapi kenapa muridnya
tetap sedikit. Karena saya alumni sini, dan sejak tahun 2001
saya sudah mengajar di sini, Jadi saya tau dan saya bongkar
semuanya, tata usaha juga saya bongkar semuanya. Jadi
saya reshuffle itu hamper keseluruhan. Karena saya nyari
tenaga yang professional, yang ketika saya diluar saya kasih
tugas bisa selesai dan mengembangkan sendiri. Kinerjanya
pun juga saya pantau terus, jadi saya uji coba selama 1 -3
bulan. Tapi kalau missal dalam 1 minggu saya sudah tidak
puas, maka saya kasih uang pembinaan dan terimakasih.
Tapi kalau sampai 3 bulan kinerja bagus, saya pertahankan.
Tapi hasil dari supervisi tidak selalu seperti itu, saya mintai
pertimbangan itu pertama ustadz senior, saya suruh
supervisi bahasanya kan teman sejawat. Lalu ke pimpinan
pondok, jadi saya minta pertimbangan ke waka-waka terus
ke pondok. Tapi saya dominan kalo dibanding waka-waka,
tapi saya kalah kalau sama pimpinan pondok.**

Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh direktur
KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung. Beliau mengatakan
sebagai berikut:

Saya selalu dimintai saran oleh kepala sekolah kalau ada
guru yang kurang pas setelah di supervisi. kalau ada yang
kurang baik, sering terlambat atau kurang disiplin kita
tegur, kok tetap mengulangi saya panggil, kok ngulangi lagi
ya sudah saya keluarkan. Kami tegas mas kalau terhadap
kualitas guru, kami tidak mau anak-anak yang jadi korban.

3% Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.
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Mereka disini ingin mencari ilmu, tapi kalau yang memberi
ilmu malas-malasan ya untuk apa.*®

Dari pengamatan yang peneliti dan juga berdasarkan
informasi yang berkembang dimasyarakat bahwa MTs Darul
Hikmah ini merupakan pondok alumni Gontor. Sehingga hamper
semua manajemen termasuk pola pembelajarannya ini mengacu
kepada pondok modern Darussalam Gontor Ponorogo. Selain itu,
sering guru dan murid dikirim ke Gontor untuk mengadakan study
banding, utamanya pada guru yang kurang baik, agar mendapat
pengarahan dan tahu bagaimana pengajaran yang baik. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh direktur KMI Darul Hikmah, K.H.
M. Mashuri lhsan :

Karena kita ini sedikit banyak mengacu ke Gontor dan

sebagian pimpinan di sini adalah alumni Gontor, sehingga

sewaktu-waktu kami butuh bantuan kami ke sana semacam
study banding. Dan setiap tahun pengurus baru OPPM kita
kirim ke sana, OPPM itu kalau di sekolah umum adalah

0SIs. 1

3) Mengadakan pertemuan rutin

Kepala MTs Darul Hikmah memandang bahwa segala macam
permasalahan akan dapat terselesaikan apabila dimusyawarahkan, begitu
juga dalam memajukan MTs Darul Hikmah. Selain itu, hasil supervisi
juga harus dimusyawarahkan bagaimana rencana selanjutnya, sebab juga

ada kemungkinan permasalahan antar guru itu sama. MTs Darul Hikmah

telah memiliki agenda rutin untuk musyawarah tersebut, yaitu

135 Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
136 \Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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musyawarah dengan internal MTs Darul Hikmah setiap Kamis dan
musyawarah besar bersama dengan KMI adalah tiap hari Kamis pada
awal bulan.

Hal ini dapat penulis ketahui dari wawancara dengan kepala
sekolah, yang isinya:

Tiap bulan itu kita ada MGMP (Musyawarah Guru Mata

Pelajaran), minggu kedua itu MGMP bahasa (arab inggris),

kita evaluasi bagaimana penerapan bahasa disini, sebab kita

kan melaksanakan program multi lingual. Minggu ketiga ada

ke empat juga ada. Jadi tiap minggu ada pertemuan. Di minggu

pertama kita musyawarah dengan KMI.**

Hal ini juga dibenarkan oleh direktur KMI, beliau mengatakan
bahwa:

jadi tiap bulan tadi kan kita adakan pembinaan, kalau ada yang

kurang baik, sering terlambat atau kurang disiplin kita tegur,

kok tetap mengulangi saya panggil, kok ngulangi lagi ya sudah

saya keluarkan.*®

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Diah Irawan, S.Pd. saat
diwawancarai oleh peneliti :

Selain itu kami juga rutin ada pertemuan mas, tiap bulan sekali

itu kami bertemu dengan seluruh jajaran KMI untuk evaluasi

dan musyawarah. Jadi keluarga besar Pondok Pesantren Darul

Hikmah ya bertemunya tiap sebulan sekali itu, baik dari

Pondok, MTs, MA bahkan koperasi juga bertemu saat

pertemuan rutin itu.**®

Ini semua ternyata benar adanya, peneliti saat berkunjung pada

Kamis, 4 April 2017. Saat peneliti datang, sedang ada pertemuan rutin

137 Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.

138 \Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.

139 Wawancara dengan Kepala T.U MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017
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KMI dengan seluruh jajaran pengurus baik dari Pondok Pesantren, MTs,
MA, maupun koperasi dan dapur.

. Peran Kepala Sekolah sebagai leader dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru

Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di lembaga
pendidikan yang dikelolanya, karena seluruh pelaksanaan program
pendidikan ditiap-tiap sekolah dapat dilaksanakan atau tidak, tercapai
atau tidak tujuan pendidikan maka sangat tergantung kepada kecakapan
dan keberanian kepala sekolah selaku pimpinan. Kepala sekolah sebagai
pengelola sekaligus sebagai pendidik, memiliki tugas mengembangkan
kinerja personelnya, terutama meningkatkan kompetensi guru, baik itu
kompetensi professional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian
maupun juga kompetensi pedagogik.

Tidak semua kepala sekolah mampu melaksanakan tugasnya
dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kompetensi
kepemimpinan (leadership) kepala sekolah. Bahkan permasalahan utama
yang dihadapi oleh sekolah adalah tidak kompetennya kepala sekolah
dalam memimpin sekolah. Saat kita sebagai guru, Kkita selalu melihat
siapa kepala sekolah kita, bila kepala sekolah kita itu memiliki leadership
yang bagus, maka kita juga pasti akan segan dan selalu mematuhi apa
yang beliau sampaikan.

Kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dalam

tugasnya sebagai leader menjalankan beberapa langkah, diantaranya:
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1) Memberi suri tauladan (Uswatun Hasanah)

Suri tauladan dari pimpinan merupakan faktor penggerak
yang utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru.
Kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung menanamkan
jiwa kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang baik kepada para
gurunya. Dengan demikian diharapkan para guru dapat mencontoh
perilaku kepala sekolah tersebut. Dan apabila ini telah berjalan
dalam jangka waktu yang lama, maka perilaku tersebut akan tumbuh
sendiri tanpa ada paksaan maupun ada atau tidaknya kepala sekolah
di sekolah.

Kepala sekolah dalam sebuah wawancara dengan peneliti
mengatakan :

Kami dalam menanamkan jiwa kedisiplinan tidak hanya
melalui kata-kata, namun juga melalui perbuatan. Oleh
karenanya kami di kantor ada finger scan, sehingga kami
bisa tahu siapa yang disiplin, siapa yang teledor. Jika saya
yang tidak disiplin, pasti dari KMI juga akan
memperingatkan saya.**

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh waka.
Kurikulum saat diwawancarai oleh peneliti:

Pak pur ini kan masih muda, enerjik, ya istilahnya visioner

lah. Kedepan seperti apa sepertinya sudah direncanakan.

Sehingga kami yang selaku anak buahnya ini selalu

termotivasi untuk bisa setidaknya meniru beliau. Jarang

saya temui beliau ini terlambat, jadi saya ya malu kalau

nanti datang terlambat, padahal kepala sekolahnya sudah
sampai terlebih dahulu. Begitu juga dalam pengumpulan

140 \Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.
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administrasi pembelajarannya, beliau selalu mengumpulkan
di awal saat guru yang lain belum mengumpulkan.**

Peneliti telah datang beberapa kali melakukan penelitian di
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung. Saat peneliti datang,
selalu kepala sekolah sudah berada di lingkungan sekolah, padahal
peneliti sudah datang pagi sekitar pukul 7.30 WIB. Ini menunjukkan
kedisiplinan kepala sekolah yang tinggi. Hanya sekali saja peneliti
tidak bertemu dengan kepala sekolah, yaitu hari Jum’at. Karena
memang MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung ini hari
liburnya Jum’at, sebagaimana pondok pesantren pada umumnya.
Terlibat di dalam

Suri tauladan saja tidak cukup untuk menjadi seorang
leader yang baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat
langsung di dalamnya, termasuk juga berperan sebagai guru.
Sehingga seorang kepala sekolah isinya tidak hanya sekedar marah-
marah kepada anak buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja anak
buahnya. Yang akhirnya dalam membuat kebijakan bisa tepat dan
sesuai.

Hal ini terlihat dari observasi yang peneliti lakukan. Peneliti
dapat mengetahui bahwa bapak Purwanto, M.Pd.l. selain sebagai
kepala sekolah juga beliau mengajar Bahasa Inggris. Beliau sebelum

memperoleh amanah sebagai kepala sekolah juga telah menjabat

141 Wawancara dengan waka. kurikulum MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April

2017.
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sebagai guru sejak tahun 2001 sampai akhirnya diangkat sebagai
kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung pada
11 Agustus 2010.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh waka
kurikulum MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung saat
peneliti wawancarai:

Selain sebagai kepala sekolah, pak pur juga masih menjabat
sebagai guru mas. Beliau kan sudah sertifikasi, jadi tetap
ada jam bagi beliau. Bahkan kalau dihitung, jam ngajar nya
itu sudah melebihi batasan untuk sertifikasi. Sebagian besar
yang ngajar disini ini tidak hanya ngajar di MTs mas, tapi
juga di MA nya juga. Termasuk juga pak pur.*?

Hal senada juga disampaikan oleh direktur KMI secara
tersirat dalam sebuah wawancara dengan peneliti, sebagai berikut:

Tapi bila ada yang disiplin dan memberi kontribusi yang

besar terhadap lembaga tetap kita beri reward. Namun

reward nya tidak berupa uang, hadiah atau yang lain tidak,
tapi malah kita tambah tugas-tugas dan tanggung jawabnya.

Tapi dengan semakin banyakya tugas kan juga kami pasti

memberi imbalan untuk setiap tugas, jadi jangan heran

kalau di sini ini double-double jabatan kepala sekolah,
waka, jadi wali kelas, jadi bendahara, juga jadi T.U, dengan
begitu imbalan yang diterima kan juga semakin banyak.*?

Hasil wawancara dengan direktur tersebut menyiratkan
bahwa kepala sekolah di MTs Darul Hikmah Kedungwaru

Tulungagung merupakan seorang yang disiplin dan memiliki

kontribusi  besar terhadap lembaga. Sebagai bukti beliau

142 Wawancara dengan waka. kurikulum MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April
2017.
143 Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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mendapatkan amanah yang begitu banyak dalam beberapa posisi
jabatan tertentu.
3) Memberi motivasi

Kepala sekolah jika ingin memiliki guru yang berkompeten
harus mampu memberi motivasi kepada para gurunya. Motivasi
tersebut haru dilakukan secara continue atau terus menerus. Motivasi
ini dilakukan dalam konteks berbagai hal.

Motivasi yang paling sering dilakukan adalah dengan
pemberian reward and punishment. Namun dalam pelaksanaannya,
kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung tidak
hanya menerapkan reward and punishment saja, tapi juga motivasi
untuk segera melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi. Hal ini
seperti yang disampaikan kepala sekolah kepada peneliti:

Saya selalu memotivasi para guru untuk mengadakan studi

lanjut, bahkan kita berusaha carikan beasiswa. Saat ini ada

yang di UNY, Ul, Prancis nanti setelah lulus kita tarik. Tapi
yang banyak itu ke IAIN Tulungagung.***

Hal yang demikian ini makin dipertegas oleh direktur KMI
yang merupakan pimpinan Pondok Pesantren Modern Darul
Hikmah, sebagai berikut:

Kalau dorongan (motivasi) ada, semua mendorong mas.

Kan kita tidak berhenti di sini saja, jadi di pondok ini ingin

berkembang ke atas juga ingin mendirikan perguruan tinggi

sehingga otomatis kan membutuhkan tenaga Yyang

kualifikasinya memenuhi, jadi selalu kita dorong segera
kuliah lagi. Sampai saat ini masih sebatas motivasi, untuk

144 Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.
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beasiswa masih belum, namun rencana kearah itu sudah
ada. Kami ingin seperti Gontor yang memberikan beasiswa
sampai akhir study nya dimanapun jika ada yang ingin
mewakafkan diri.**®
c. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru

Sesungguhnya tugas kepala sekolah itu sangatlah luas dan
kompleks. Rutinitas kepala sekolah menyangkut serangkaian pertemuan
interpersonal secara berkelanjutan dengan murid, guru dan orang tua,
atasan dan pihak-pihak terkait lainnya. Kepala sekolah menjaga agar
segala program sekolah yang dibuat berjalan dengan aman dan damai,
menangani konflik dan menghindarinya, membina kerjasama dengan
bawahan serta mengembangkan dan mengimplimentasikan organisasi
dan ide-ide pendidikan. Harapan bagi semua pihak baik dari kalangan
guru, siswa, staf administrasi, maupun masyarakat dan pemerintah, agar
kepala sekolah dapat melakasanakan tugas kepemimpinannya dengan
selektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diemban
dalam mengoperasionalkan sekolah.

Oleh karena itu keberhasilan sekolah sangat bergantung pada
kemampuan managerial kepala sekolah, karena dia sebagai pemimpin di
lembaganya, maka dia harus mampu mengatur lembaganya hingga
mencapai tujuannya. Kepala sekolah bertanggung jawab atas kelancaran

dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah

145 Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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secara formal kepada atasannya, dan secara informal kepada masyarakat
yang telah menitipkan putra-putrinya.

Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak kepala
sekolah yang kurang cakap dalam kepemimpinan maupun
managerialnya. Ada beberapa kesalahan yang umum dilakukan oleh
kepala sekolah diantaranya memimpin dengan visi-misi yang lemabh,
miskin inovasi, tidak mau memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran, memimpin tanpa mempedulikan jaringan masyarakat,
tidak menyediakan ruang kreatif bagi guru dan siswa, serta tidak peka
dengan anggotanya.

Kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dalam
tugasnya sebagai manager menjalankan beberapa langkah, diantaranya:
1) Membuat perencanaan

Sebuah perencanaan yang bagus dan terukur akan
memberikan separuh keberhasilan. Namun apabila perencanaan
kurang bagus, apalagi tidak adanya perencanaan maka bisa
dipastikan lembaga tersebut tidak bisa berkembang. Perencanaan
tersebut bisa dibuat oleh kepala sekolah sendiri, tim, maupun dari
yayasan, atau dari gabungan beberapa orang dari tiap lembaga di
bawah yayasan.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan di MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung, peneliti lihat adanya kalender

akademik yang berbeda dengan kalender akademik sekolah formal
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luar pondok pesantren. Ini menunjukkan sebuah perencanaan yang
matang sejak awal tahun ajaran baru yang dibuat oleh gabungan dari
beberapa orang dari perwakilan lembaga-lembaga di bawah pondok
pesantren yang akhirnya disahkan oleh KMI (Kuliyatul Mu’alimin
al-1slamiyah).
Menurut kepala sekolah seperti yang peneliti ketahui saat
wawancara sebagai berikut:
Ada, ada timnya sendiri itu nanti mas. Yang pasti yang
nganggar bendahara sendiri. Yang jelas timnya adalah saya,
waka-waka, komite, pimpinan pondok semua dilibatkan.
Kayak seperti ini di akhir tahun kami selalu berkumpul
untuk mengevaluasi selama satu tahun dan membuat
perencanaan selama satu tahun ke depan ini bagaimana,
entah nanti dilaksanakan atau tidak. Jadi sebelum awal
tahun ajaran baru mulai kami sudah mempunyai rencana
untuk satu tahun itu apa saja yang dikerjakan.
Hal yang senada juga disampaikan oleh waka kurikulum
tentang perencanaan tersebut, yaitu:
Kami punya RKAS, Renstra dan lain-lain. Ini kami
sesuaikan setiap di awal tahun ajaran baru, sebab di tahun-
tahun sebelumnya kan belum tentu sesuai. Sehingga setiap
awal tahun ajaran baru kami selalu bertemu untuk
membahas rencana dalam satu tahun ke depan.**’
2) Rekrutmen secara selektif

Pemilihan tenaga pendidik sangat menentukan ke depan

bagaimana sekolah akan di bawa. Sebab akan sulit memperbaiki

146 \Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.

17 \Wawancara dengan waka kurikulum MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April
2017.
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apabila input tenaga pendidiknya kurang mumpuni, apalagi yang
tidak selaras dengan visi misi dan tujuan lembaga.

Dalam penempatan tenaga pendidik, MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung tidak sembarang menempatkan personil.
Kepala sekolah berpandangan bahwa suatu pekerjaan apabila
dikerjakan bukan yang ahlinya, nanti akan hancur. Begitu juga
sebaliknya, apabila dikerjakan oleh orang yang sesuai ahlinya maka
akan mudah maju. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan
kepala sekolah:

Guru itu yang diutamakan yang bisa bahasa Arab dan
bahasa Inggris, diutamakan yang alumni, dari perguruan
tinggi yang qualified. Selama ini jarang sekali yang
mengajukan lamaran, tapi saya yang mencari. Saya ada
temen yang punya kenalan fresh graduate dan belum
ngajar, saya coba. Tapi kalau ada yang fresh graduate tapi
sudah pernah ngajar, tidak saya ambil. Nanti juga saya coba
dulu, 1 bulan sampai 3 bulan. Dan tiap tahun pun kan selalu
ada penambahan kontrak ajar baru, jadi kalau tidak layak ya
tidak dilanjutkan.'*®

Hal yang senada juga disampaikan oleh direktur KMI saat
peneliti wawancarai:

Masalah rekrutmen kita selalu musyawarah dengan kepala,
KMI, dan pimpinan. Kita merekrut itu sesuai dengan
kebutuhan, jadi alurnya kepala sekolah mengusulkan
kebutuhan, lalu buka lowongan, lalu kita pilih 2 atau 3 yang
sekiranya pas, nanti yang menentukan siapa yang lolos itu
kepzﬂ% sekolah, kami hanya merekomendasikan mana yang
pas.

148 \Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.
149 Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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Hal yang serupa juga disampaikan oleh waka kurikulum
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung saat peneliti
wawancarai:
Jadi kita utamanya menerapkan pola kaderisasi. Kita
mengambil dari alumni, langkahnya adalah dari pengabdian
tadi. Namun dalam mengabdi pun juga tetap kita pilih,
karena kita kan juga tidak mau mendapat guru yang
seadanya meskipun hanya mengajar sedikit kelas. Nah,
setelah pengabdian 1 tahun, kalau memang ingin tetap
bergabung harus menyelesaikan dulu sarjananya, nanti bisa
ditarik kembali. Saat kuliah pun juga tetap disini sebagian
jadi ada yang bagian t.u, perpus, juga ada yang ngajar.
Selain dari kaderisasi, kami juga menerima dari luar, tapi
tetap kita lihat kualifikasinya. Biasanya kita lihat lulusan
dari mana, setelah itu kalau memang menurut kepala
sekolah layak kita kasih jam untuk uji coba, namun yaa
hanya sedikit dulu. Kalau puas maka tahun berikutnya kita
sodori kontrak dan jamnya sedikit-sedikit kita tambah.**
Berdasarkan pengamatan yang langsung peneliti lakukan di
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung memang benar
adanya seperti yang disampaikan beliau-beliau di atas. Sebagian
besar tenaga pendidik yang ada di MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung merupakan alumninya, termasuk juga kepala
sekolahnya. Sehingga apabila alumni yang ditarik kembali, lembaga
sudah mengetahui bagaimana kemampuannya serta loyalitasnya
terhadap lembaga juga bagus.
3) Pembinaan

Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus ada

pembinaannya. Sebab seorang tenaga pendidik tidak selamanya

150 \Wawancara dengan waka kurikulum MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April
2017.
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memiliki semangat seperti di awal, juga harus terbuka dengan
perkembangan serta perubahan kurikulum yang ada. Oleh karenanya
kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
memandang perlu adanya pembinaan pasca rekrutmen. Seperti yang
disampaikan beliau saat peneliti wawancarai:

Salah satunya kita datangkan ahli, untuk merefresh metode
pembelajaran, strateginya yang jelas kita butuh model baru,
itu setahun sekali biasanya. Tapi tiap bulan itu kita ada
MGMP, minggu kedua itu MGMP bahasa (arab inggris),
ketiga ada ke empat juga ada. Jadi tiap minggu ada
pertemuan.

Selain  pembinaannya berupa diklat-diklat maupun
workshop, juga mengadakan study banding. Kepala sekolah
menyampaikan kepada peneliti sebagai berikut:

Pernah, kami pernah beberapa kali mengadakan study
banding,  salah satunya ke Pare, MTs Kkarangrejo,
karangsono, tulungagung, malang assalam. Itu tapi tidak
semua, saya, waka-waka, guru-guru, beberapa murid.*>?

Hal serupa makin dipertegas oleh direktur KMI dalam
sebuah wawancara dengan peneliti:

Setelah kita terima kita bina dulu mas, lalu setiap bulan kita
beri arahan itu kita laksanakan tiap kamis awal bulan.
Karena Kkita ini sedikit banyak mengacu ke Gontor dan
sebagian pimpinan di sini adalah alumni Gontor, sehingga
sewaktu-waktu kami butuh bantuan kami ke sana semacam
study banding. Dan setiap tahun pengurus baru OPPM kita
kirim ke sana, OPPM itu kalau di sekolah umum adalah
0sIs.'*®

151 Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.

152 \Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.

153 Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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Hal ini benar adanya, pembinaan yang dilakukan oleh MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dilakukan melalui
beberapa langkah diantaranya musyawarah rutin tiap hari kamis,
workshop dan study banding.***

4) Reward punishment

Pemberian apresiasi terhadap sebuah kinerja sangat penting
adanya, baik apresiasi terhadap suatu yang telah dilakukan dengan
baik maupun apresiasi apabila melakukan kesalahan. Seseorang
apabila telah melaksanakan tugas dengan baik harus menerima
reward atau penghargaan. Sedangkan apabila melakukan suatu
kesalahan juga harus diberikan peringatan.

Itu pula yang disadari oleh kepala sekolah MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung. Beliau juga menerapkan reward
apabila ada tenaga pendidik yang memberikan sumbangsih terhadap
lembaga, meskipun bila diukur juga belum seberapa. Hal ini beliau
sampaikan saat peneliti wawancarai:

Selama ini belum ada. Sebab prestasi siswa di tingkat luar
belum menonjol, tapi sudah kita rencanakan, jika ada guru
yang berhasil membawa anak berprestasi maka reward itu
ada. Namun yang selama ini sudah ada itu adalah
penghargaan dari koperasi karena sering hadir, disiplin. Itu
berupa peralatan rumah tangga.**®

Direktur KMI juga menjelaskan terkait dengan pemberian

reward tersebut kepada peneliti, isinya sebagai berikut:

154 Observasi di MTs Darul Hikmah, 17 April 2017.
155 Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.
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Tapi bila ada yang disiplin dan memberi kontribusi yang
besar terhadap lembaga tetap kita beri reward. Namun
reward nya tidak berupa uang, hadiah atau yang lain tidak,
tapi malah kita tambah tugas-tugas dan tanggung jawabnya.
Tapi dengan semakin banyakya tugas kan juga kami pasti
memberi imbalan untuk setiap tugas, jadi jangan heran
kalau di sini ini double-double jabatan waka, jadi wali
kelas, jadi bendahara, juga jadi T.U, dengan begitu imbalan
yang diterima kan juga semakin banyak. Kami juga
melarang makanan atau orang luar nitip barang di koperasi,
jadi semua yang memenuhi dari guru, guru saya wajibkan
membawa barang untuk dijual. Dengan begitu guru pulang
kan membawa uang setiap pulang sekolah.™®

Waka kurikulum juga menambahkan tentang reward
tersebut, yaitu:

Namun jika sudah berhubungan dengan kebijakan masih
ada yayasan, jadi harus dikonsultasikan dulu dengan pihak
yayasan, termasuk masalah reward guru juga. Disini ada
penghargaan pengabdian, jadi setiap yang mengabdi
beberapa tahun di sini beda dengan yang baru bergabung,
jadi semakin lama di sini juga semakin banyak yang
diperoleh. Untuk nominalnya berapa sepertinya kurang etis
kalau saya sampaikan.™’

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti
melihat pemberian reward kepada guru ini benar adanya, hanya
memang nominalnya yang tidak seberapa.’®® Selain itu, dalam
meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidiknya, seluruh isi yang
ada di koperasi maupun kantin berasal dari para guru, sehingga jiwa
wiraswasta guru juga tumbuh. Saat peneliti melakukan wawancara

dengan direktur KMI pun juga bertepatan ada tamu dari Nestle,

mereka menawarkan produk untuk dijual di kantin, namun oleh

156 \Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.

57 Wawancara dengan direktur Waka kurikulum Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17
April 2017.

158 Observasi di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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pimpinan pondok ditolak karena oleh pimpinan pondok yang boleh
mengisi kantin hanya dari guru saja.
Pengembangan karir

Kejelasan masa depan seorang tenaga pendidik juga
menjadi  pertimbangan dia berlaku professional dan mau
mengembangkan potensinya atau tidak. Sebab sebagian besar orang
akan jenuh jika selama bekerja monoton dan tetap pada posisi itu-itu
saja. Sehingga pengembangan Kkarir juga perlu difikirkan oleh
lembaga sekolah, khususnya oleh kepala sekolah.

Hal ini pula yang ada pada MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung, sekolah ini juga menerapkan
pengembangan karir kepada mereka yang memang benar-benar loyal
dan memiliki kinerja yang bagus. Seperti yang disampaikan oleh
direktur KMI berikut :

Bila ada yang disiplin dan memberi kontribusi yang besar

terhadap lembaga tetap kita beri reward. Namun reward nya

tidak berupa uang, hadiah atau yang lain tidak, tapi malah
kita tambah tugas-tugas dan tanggung jawabnya. Tapi
dengan semakin banyakya tugas kan juga kami pasti
memberi imbalan untuk setiap tugas, jadi jangan heran
kalau di sini ini double-double jabatan waka, jadi wali
kelas, jadi bendahara, juga jadi T.U, dengan begitu imbalan
yang diterima kan juga semakin banyak. Seperti Pak Pur ini
awalnya kan hanya sebagai alumni, ngajar terus karena
loyal dan sungguh-sungguh, maka kita angkat sebagai
kepala sekolah. Untuk bendahara sekolah juga begitu.
Malah sekarang yang kepala MA, Pak Rum itu awal beliau

sukuan di sini, terus sudah jadi PNS lalu kita tarik kesini
jadi kepala MA, dan dia tidak mau pindah-pindah lagi.
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Katanya barokah di sini, bisa beli mobil ya di sini, haji juga
di sini.**®

Ini secara tersirat menggambarkan bahwa Karir begitu
diperhatikan di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung.
Kepala sekolah juga mempertegas yang disampaikan direktur KMI
tersebut kepada peneliti sebagai berikut:

Saya di Aliyah 2008, sebagai kepala. Saya mulai jadi guru

disini sejak 2001. Pernah jadi waka kurikulum juga, pernah

jadi bendahara bos juga. Terus 2008 ada promosi, saya
diposisikan sebagai kepala MA sampai 2010. Setelah itu
ada rotasi, saya sampai sekarang di posisikan sebagai kepala

MTs. 1%

Inilah yang membuat tenang para guru yang ada di MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung. Dari pengamatan peneliti,
selain berupa reward yang diberikan tadi dan jenjang karir, MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung juga memberi fasilitas
kehidupan sehari-hari dan asrama bagi para guru yang bersedia
mewakafkan diri 24 jam.*®*

2. Paparan Data Penelitian Kasus Il (SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung)
a. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru

Bagaimanapun juga, kewenangan paling besar berada di

tangan kepala sekolah mengingat kapasitasnya sebagai pemimpin. Sudah

159 Wawancara dengan direktur KMI Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.

160 \Wawancara dengan kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 11 April
2017.

161 Observasi MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 17 April 2017.
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saatnya kepala sekolah mengambil peranan. Sebab maju mundurnya
pendidikan, lebih khusus lagi pada lembaga pendidikan yang ia kelola
sepenuhnya menjadi tanggung jawab seorang kepala sekolah. Termasuk
juga menjaga serta memastikan para guru dapat menjalankan tugasnya,
juga merupakan tanggung jawab darikepala sekolah.

Langkah yang biasa ditempuh oleh kepala sekolah dalam
memastikan kualitas para gurunya adalah dengan melaksanakan
supervisi. Supervisi dilaksanakan oleh jabatan yang berada di atasnya,
apabila guru berarti yang menjadi supervisor atau yang melakukan
supervisi adalah kepala sekolah, kepala sekolah yang menjadi
supervisornya adalah pengawas begitu seterusnya. Supervisi pendidikan
adalah salah satu upaya yang ditempuh guna memperbaiki mutu dan
kualitas pendidikan kita.

Yang lebih penting setelah dilakukan supervisi adalah follow
up atau tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Hasil dari
supervisi tidak akan ada pengaruhnya apa-apa, apabila tidak ada tindak
lanjut dari supervisi. Dan inilah yang terkadang membedakan antara satu
sekolah dengan sekolah yang lain terkait tindak lanjut dari hasil
supervisi. Terkadang hasil supervisi sama, namun dalam menyikapi hasil
supervisi berbeda, maka dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
selanjutnya juga tidak sama.

Dalam meningkatkan kompetensi guru khususnya pedagogik,

kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung memiliki
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konsep bahwa kompetensi pedagogik guru dapat dicapai dengan
melaksanakan supervisi pendidikan. Adapun strateginya adalah :
1) Mengadakan supervisi rutin
Kegiatan supervisi harus dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan, sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja
tidak akan membuahkan hasil. Dan terkadang supervisi ini juga perlu
dilakukan secara sembunyi-sembunyi tanpa diketahui oleh yang
disupervisi, sehingga supervisi yang diperoleh merupakan natural
dan tidak mengada-ada. Hal ini pula yang dilakukan oleh kepala
sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Dalam
meningkatkan kompetensi guru, beliau juga melaksanakan supervisi
terhadap para gurunya. Dengan pelaksanaan ini diharapkan guru
yang telah disupervisi akan meningkat kompetensinya.
Kegiatan supervisi ini rutin dilakukan oleh kepala SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, hal ini seperti yang
disampaikan oleh beliau sebagai berikut :
Rutin kita adakan mas, salah satunya dengan kita ke kelas
misalnya. Kita lihat, bagaimana guru ini mengajar,
menyenangkan atau tidak, murid antusias atau tidak. Juga
kita lihat, RPP nya bagaimana. Kita tiap awal semester pasti
kami minta administrasi pembelajarannya. Namun yang
lebih penting bagi kami adalah performance saat mengajar,

kalau RPP bagi kami hanya sebatas administrasi, tapi tetap
harus ada.*®

162 \Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.
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Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Mutirah, S.Pd.,
beliau adalah guru Bahasa Indonesia dalam sebuah wawan cara
dengan peneliti, isinya adalah sebagai berikut:

Kalo supervisi kan punya waka, jadi tidak selalu kepala

sekolah yang melakukannya. Tiap akhir bulan itu ada

supervisi, setelah itu ada tindak lanjutnya. Setiap rapat dinas
nanti akan diadakan pembinaan.*®®

Selain itu, peneliti saat memasuki ruang guru juga
menemukan tumpukan administrasi pembelajaran dari semua guru
yang tersusun rapi. Maka hal ini pulalah yang menyebabkan SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung mendapatkan predikat
Akreditasi A yang sangat jarang diperoleh sekolah swasta terlebih di
Tulungagung.

2) Pembinaan dari kepala sekolah

Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada
tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan saja setelah di supervisi. Lebih
penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up atau tindak
lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Hasil dari supervisi
tidak akan ada pengaruhnya apa-apa, apabila tidak ada tindak lanjut
dari hasil tindakan supervisi.

Saat saya pertama menjabat sebagai kepala sekolah, saya

melihat sebagian besar guru ini merupakan PNS di sekolah

luar. Jadi yang pertama saya lakukan adalah mengupayakan
agar guru tersebut bisa DPK. Selanjutnya, karena disini

sistemnya kerja bakti, sedang gurunya punya kegiatan di

luar, jadi saya terapkan asisten pada masing-masing guru.
Setelah itu juga saya adakan pembinaan-pembinaan dari

163 \Wawancara dengan guru SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April 2017.
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guru senior ke guru yunior, yang mana sebelum mereka
memberi pembinaan saya kasih bekal terlebih dahulu..'®*

Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh
Pengasuh  Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung. Beliau mengatakan sebagai berikut:
Beberapa kali itu kepala sekolah mengadakan pembinaan-
pembinaan. Karena beliau kan pengalamannya banyak,
sering ke luar negeri. Jadi itu sharing dan memotivasi
supaya bergerak lebih cepat dan maju. Saya selalu dimintai
saran oleh kepala sekolah kalau ada guru yang kurang pas
setelah di supervisi. Kalau ada yang kurang baik, sering
terlambat atau kurang disiplin kita tegur, kok tetap
mengulangi saya panggil, kita ingatkan tujuan awal kita
apa. Kalo memang sudah tidak betah, silahkan mencari
tempat lain.*®

3) Mengadakan musyawarah rutin
Segala macam permasalahan akan dapat terselesaikan apabila
dimusyawarahkan, begitu juga dalam memajukan SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung. Selain itu, hasil supervisi juga harus
dimusyawarahkan bagaimana rencana selanjutnya, sebab juga ada
kemungkinan permasalahan setiap guru itu sama. SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung telah memiliki agenda rutin untuk
musyawarah tersebut, yaitu musyawarah dengan internal sekolah setiap

minggu dan musyawarah besar bersama dengan yayasan adalah tiap awal

semester.

164 \Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.
165 Wawancara dengan pengasuh PP. Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 17 April 2017.
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Hal ini dapat penulis ketahui dari wawancara dengan kepala
sekolah, yang isinya:

Tiap minggu kita ada pertemuan mas. Pertemuan itu biasanya
mengevaluasi kegiatan selama satu minggu, apa yang kurang
kita musyawarahkan. Kita juga mengevaluasi program
pembelajarannya, menyenangkan atau tidak, berhasil atau
tidak. Jika berhasil kita lanjutkan, bila tidak kita evaluasi dan
kita rubah. Kadang juga kita ajak pengasuh pondok untuk
musyawarah, juga sering beliau memberi usulan. Selain itu
juga kalau mendekati event-event atau lomba, selalu kita
diskusi, seperti kemarin kita baru jadi tuan rumah Young
Moslem Camp 3.

Hal ini juga dibenarkan oleh pengasuh pondok seperti yang
tersirat kutipan dari beliau diatas, beliau mengatakan bahwa:

Beberapa kali itu kepala sekolah mengadakan pembinaan-
pembinaan. Karena beliau kan pengalamannya banyak, sering
ke luar negeri. Jadi itu sharing dan memotivasi supaya
bergerak lebih cepat dan maju. Saya selalu dimintai saran oleh
kepala sekolah kalau ada guru yang kurang pas setelah di
supervisi. Kalau ada yang kurang baik, sering terlambat atau
kurang disiplin kita tegur, kok tetap mengulangi saya panggil,
kita ingatkan tujuan awal kita apa. Kalo memang sudah tidak
betah, silahkan mencari tempat lain.*®’

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Pak Mahnun Rosyadi
saat diwawancarai oleh peneliti :

itu sering, katakan untuk pembuatan system pembelajaran,
media pembelajaran. Jadi kalo di pondok itu pembelajarannya
kan gak harus di kelas, malah harus keluar. Kalo anda lihat
yang di kelas ini sekarang sedikit, mereka diajak ke aula,
keluar. Kelas itu hanya di awal, doa, absen siswa, terus diajak
keluar. Karena anak pondok itu ngantuk, jadi harus diajak
jalan-jalan.'®®

106 \Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.

167 \Wawancara dengan pengasuh PP. Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei 2017.

168 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April

2017
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Hal ini dipertegas oleh pernyaataan yang disampaikan oleh ibu
Mutirah S.Pd., beliau menyatakan:

Kalo di sini itu hamper tiap minggu ada rapat mas. Selalu kita

adakan evaluasi mas, misalnya minggu ini menggunakan

metode ini, kok kurang pas, minggu depan diganti, begitu

seterusnya. Seperti kemarin itu mintanya bapak kyai itu kan

pelajaran tidak di kelas, jadi ya kita laksanakan, karena anak

pondok itu kan gampang ngantuk mas.**®

Ini semua ternyata benar adanya, peneliti saat berkunjung pada
Kamis, 5 April 2017. Saat peneliti melakukan wawancara, sekolah
sedang mempersiapkan untuk pertemuan rutin dengan seluruh jajaran
SMP, untuk persiapan UNBK.

b. Peran Kepala Sekolah sebagai leader dalam Meningkatkan

Kompetensi Pedagogik Guru

Seorang Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di
lembaga pendidikan yang dikelolanya, karena seluruh pelaksanaan
program pendidikan ditiap-tiap sekolah dapat dilaksanakan atau tidak,
tercapai atau tidak tujuan pendidikan maka sangat tergantung kepada
kecakapan dan keberanian kepala sekolah selaku pimpinan. Kepala
sekolah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik, memiliki tugas
mengembangkan  kinerja  personelnya, terutama  meningkatkan

kompetensi guru, baik itu kompetensi professional, kompetensi sosial,

kompetensi kepribadian maupun juga kompetensi pedagogik.

169 \Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5
April 2017



130

Namun, tidak semua kepala sekolah mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kompetensi
kepemimpinan (leadership) kepala sekolah. Bahkan permasalahan utama
yang dihadapi oleh sekolah adalah tidak kompetennya kepala sekolah
dalam memimpin sekolah. Saat Kkita sebagai guru, kita selalu melihat
siapa kepala sekolah kita, bila kepala sekolah kita itu memiliki leadership
yang bagus, maka kita juga pasti akan segan dan selalu mematuhi apa
yang beliau sampaikan.

Kepala SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung dalam
tugasnya sebagai leader menjalankan beberapa langkah, diantaranya:

1) Memberi contoh (Uswatun Hasanah)

Uswatun Hasanah dari pimpinan merupakan faktor
penggerak yang utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah
guru. Pak H. Agus Wiyoto, S.Pd.M.MPd. selaku Kepala SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung selalu menanamkan jiwa
kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang baik kepada para
gurunya. Dengan demikian diharapkan para guru dapat mencontoh
perilaku kepala sekolah tersebut. Dan apabila ini telah berjalan
dalam jangka waktu yang lama, maka perilaku tersebut akan tumbuh
sendiri tanpa ada paksaan maupun ada atau tidaknya kepala sekolah

di sekolah.
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Kepala sekolah dalam sebuah wawancara dengan peneliti
mengatakan :

Kami dalam menanamkan jiwa kedisiplinan tidak hanya
melalui kata-kata, namun juga melalui perbuatan. Oleh
karenanya berusaha dalam rangka memberi tugas-tugas
kepada guru, saya usahakan mengumpulkan tugas di awal,
karena saya juga guru. Selain itu saya juga mengajak para
guru untuk ayo ikut menulis, sebab sekarang guru itu
dituntut tidak hanya mengajar tapi juga memiliki tulisan,
syukur-syukur bisa dimuat. '

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru Bahasa
Arab saat diwawancarai oleh peneliti:

Orangnya disiplin, kemudian wawasannya luas, untuk
ngajak maju itu kadang kita nya sendiri yang nggak siap.
Karena beliau kiprahnya kayak gitu, misalnya ada peluang
kayak gini pasti diajak, ditawari dulu siapa yang mau.
Misalnya ada event karya ilmiah, atau nemani anak karya
ilmiah, p.agus itu siap bantu. Tapi Kita nya yang nggak siap.
Untuk kepemimpinannya, selalu ada evaluasi tiap
minggunya, sejauh mana program berjalan. Orangnya itu
nggak mau menunda-nunda mas, harus cepet, jadi kalo ada
yang lelet itu bukan marah, tapi ayoo segera dikerjakan gitu
mas. Mungkin orang yang melihat dari luar, itu seperti
marah-marah, tapi kami yang ada didalam sudah paham.'"*

Peneliti telah beberapa kali datang melakukan penelitian di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Saat peneliti datang,
memang sering tidak bertemu dengan kepala sekolah. Ini bukan
berarti beliau tidak disiplin, namun karena mengikuti kegiatan lomba
kepala sekolah atau melakukan lobbying ke berbagai pihak. Bahkan

juga pernah peneliti alami, saat peneliti mengikuti MKKS

70 \wWawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.

1 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April
2017
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(Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) SMP Swasta Kabupaten
Tulungagung, H. Agus Wiyoto, S.Pd.M.MPd. tidak dapat datang
dikarenakan mengisi ceramah akademik di Amerika Serikat. Juga
saat peneliti pertama kali datang ke SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung, beliau juga sedang ke Turki untuk mengikuti kegiatan
dari Kementerian Pendidikan Indonesia.

Terlibat di dalam

Uswah saja tidak cukup untuk menjadi seorang leader yang
baik. Namun seorang kepala sekolah juga harus terlibat langsung di
dalamnya, termasuk berperan sebagai guru. Sehingga seorang kepala
sekolah nantinya tidak hanya sekedar marah-marah kepada anak
buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja anak buahnya. Yang
akhirnya dalam membuat kebijakan bisa tepat dan sesuai.

Hal ini terlihat dari observasi yang peneliti lakukan. Peneliti
dapat mengetahui bahwa bapak H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd.
selain sebagai kepala sekolah juga beliau mengajar IPA. Beliau
sebelum memperoleh amanah sebagai kepala sekolah juga telah
menjabat sebagai guru sejak tahun 2006 sampai akhirnya diangkat
sebagai kepala sekolah SMP Jaawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung setahun setelahnya, karena yayasan mendirikan SMA
sehingga yang awalnya menjabat kepala SMP diangkat menjadi

kepala sekolah SMA.
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Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru Bahasa
Indonesia SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung saat
peneliti wawancarai:

Selain sebagai kepala sekolah, Haji Rois (sebutan kepala
sekolah) juga ngajar mas. Beliau kan sudah sertifikasi, jadi
tetap ada jam bagi beliau. Bahkan kalau dihitung, jam
ngajar nya itu sudah melebihi batasan untuk sertifikasi.
Sebagian besar yang ngajar disini ini tidak hanya ngajar di
SMP mas, tapi juga di SMA nya juga. Termasuk juga Haji
Rois.*"

Hal senada juga disampaikan oleh direktur KMI secara
tersirat dalam sebuah wawancara dengan peneliti, sebagai berikut:
Di sini hamper semua ngajar mas, entah itu T.U kakak-
kakak alumni, apalagi guru. Ngajarnya juga tidak hanya di
SMP atau SMA saja tapi juga keduanya. Hanya saja, bagi
mereka yang baru lulus SMA dan belum memiliki ijazah
sarjana, kita jadikan sebagai asisten guru saja. Guru di sini
kan tidak dibayar, sehingga mungkin saat ngajar punya
agenda di luar sekolah, jadi tidak ada alas an kelas kosong,
kan masih ada asistennya.'”
Saat peneliti datang untuk kedua kalinya ke SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, peneliti harus menunggu

174 -
Ini

beberapa saat karena kepala sekolah sedang mengajar.
menunjukkan bahwa kepala sekolah tetap punya tugas sebagai guru.
3) Tanggung jawab
Salah satu syarat mutlak untuk menjadi seorang pemimpin

adalah sikap tanggung jawab. Tanpa adanya sikap ini mustahil beliau

bisa dipercaya, apalagi memegang lembaga besar seperti sekolah,

172 \Wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5
April 2017.

173 \Wawancara dengan pengasuh PP. Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei 2017.

174 Observasi di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April 2017.
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yang juga menentukan nasib dan masa depan para peserta didiknya.
Bukti tanggung jawab tidak hanya disampaikan melalui ucapan saja,
tapi juga perbuatan nyata.
Seorang guru SMP  Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung menyampaikan:
Orangnya itu nggak mau menunda-nunda mas, harus cepet,
jadi kalo ada yang lelet itu bukan marah, tapi ayoo segera
dikerjakan gitu mas. Mungkin orang yang melihat dari luar,
itu seperti marah-marah, tapi kami yang ada didalam sudah
paham. Orangnya sangat tanggung jawab mas, meskipun
diluar kota kayak sekarang ini beliau di Surabaya, sudah
bebarapa kali telfon saya, jadi tetap memantau. Bahkan
pernah saya menelepon beliau jam 1 malam itu belum tidur,
yaa karena mengerjakan berbagai kesibukannya, termasuk
mengurusi SMP ini.'"
Salah satu bentuk tanggung jawab beliau adalah saat beliau
di luar kota, beliau masih menyempatkan diri untuk menghubungi
sekolah. Selain itu bentuk tanggung jawab yang lain adalah dengan
mengadakan kerjasama dengan salah satu perguruan tinggi di
Tulungagung, sebagai upaya study lanjut dari alumni yang
merangkap sebagai asisten guru di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung. Ini seperti yang disampaikan oleh ibu Mutirah S.Pd.
sebagai berikut:
Beliau itu memberi teladan kepada anak buahnya, seperti
yang saya sampaikan tadi, beliau kepala sekolah prestasi

jadi selalu mendorong guru untuk maju. Selain itu beliau
mengadakan MoU dengan STKIP, sehingga kakak-kakak

175 \Wawancara dengan guru bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April
2017.
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yang baru lulus SMA didorong untuk kuliah, dan kuliahnya
di sini, sehingga untuk kebutuhan guru mudah dicukupi.”®

4) Memberi motivasi

Kepala sekolah jika ingin memiliki guru yang berkompeten
harus mampu memberi motivasi kepada para gurunya. Motivasi
tersebut harus dilakukan secara continue atau terus menerus.
Motivasi ini dilakukan dalam konteks berbagai hal.

Motivasi yang paling sering dilakukan adalah dengan
pemberian reward and punishment. Namun dalam pelaksanaannya,
kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung tidak
hanya menerapkan reward and punishment saja, tapi juga motivasi
untuk segera melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi. Hal ini
seperti yang disampaikan kepala sekolah kepada peneliti:

Saya selalu memotivasi para guru untuk mengikuti berbagai

lomba penulisan ilmiah, nanti saya ajari. Saya juga

senantiasa mendorong para guru untuk segera mengadakan
studi lanjut, bahkan kita berusaha carikan beasiswa. Saat ini
ada yang di UM 3 kalau tidak salah. Saya juga sekarang ada

MoU dengan STKIP PGRI Tulungagung untuk

mengadakan kuliah disini.””

Hal yang demikian ini makin dipertegas oleh ibu Mutirah
S.Pd. yang dikutip di atas tadi, sebagai berikut:

Beliau itu memberi teladan kepada anak buahnya, seperti

yang saya sampaikan tadi, beliau kepala sekolah prestasi

jadi selalu mendorong guru untuk maju. Selain itu beliau
mengadakan MoU dengan STKIP, sehingga kakak-kakak

176 \Wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5

April 2017.

Y77 \Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.
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yang baru lulus SMA didorong untuk kuliah, dan kuliahnya
di sini, sehingga untuk kebutuhan guru mudah dicukupi.”®

Dorongan untuk segera melanjutkan ke pendidikan lebih
tinggi juga disampaikan oleh ustadz Faruk, pimpinan pondok,
bahkan juga beliau memberi fasilitas beasiswa. Seperti yang beliau
sampaikan berikut:

Kita sangat mendorong sekali mas. Makanya kita menjalin

hubungan dengan STKIP PGRI Tulungagung, sehingga

anak-anak yang mondok bisa kuliah tanpa keluar pondok,
dosennya yang ke sini. Bahkan kita juga berikan beasiswa
mas, bagi yang benar benar ingin dan loyal kepada pondok.

Seperti kepala sekolah itu kita beri beasiswa doktoral di

UM. Kita kan punya jamaah yang merupakan rector UM

Malang, jadi beliau yang menawarkan untuk anak-anak

yang memang layak diberi beasiswa. Yang magister itu ada

3 orang kalau tidak salah.'”

5) Membuat inovasi

Sekolah yang berkembang adalah sekolah yang mau
berinovasi. Inilah yang diyakini oleh Kepala sekolah, beliau juga
melakukan  beberapa inovasi dalam mengelola lembaga
pendidikannya. Tentu ini bukan semata inisiatif dari seorang kepala
sekolah, namun kepala sekolah senantiasa mengajak untuk
melakukan inovasi dalam berbagai hal.

Ibu Mutirah, S.Pd. menyebutkan bahwa sekarang ini anak-

anak tidak belajar di dalam kelas. Ini merupakan sebuah inovasi dari

178 \Wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5
April 2017.

179 \Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10
Mei 2017.
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SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, berikut yang
disampaikan oleh ibu Mutirah, S.Pd.:

Selalu kita adakan evaluasi mas, misalnya minggu ini
menggunakan metode ini, kok kurang pas, minggu depan
diganti, begitu seterusnya. Seperti kemarin itu mintanya
bapak kyai itu kan pelajaran tidak di kelas, jadi ya kita
laksanakan, karena anak pondok itu kan gampang ngantuk
mas. kalo saya yang biasa digunakan ya itu, buku, gambar.
Kalo disini anak-anak kan tidak boleh bawa laptop, hp, jadi
guru harus kreatif. Kalo mau ngajar itu ya buat malam,
missal buat majas, disini kan banyak papan-papan kecil
tinggal tempel, anak-anak jalan nyari.*®

Selain itu, pengasuh pondok pesantren juga selalu mengajak
berinovasi. Seperti yang beliau tuturkan berikut:

Kami ini melaksanakan program multi lingual sudah lama
mas, sejak 1995. Jadi sebelum SMP ini berdiri sudah kita
laksanakan. Awal ya susah, kita kasih per minggu itu 5
vocab yang harus di hafa, lalu berkembang terus. Malah
sekarang ini anak-anak sudah kreatif missal santri itu di ajak
jalan ke Pantai Sidem setiap 200 meter kita kasih 10 vocab
nanti saat sampai di finish kan sudah terkumpul banyak.
Atau santri kita masukkan ke ruangan, dalam ruangan itu
ada 100 kata yang harus hafal, boleh keluar kalau sudah
hafal. Selain itu juga saya arahkan untuk tidak selalu belajar
di kelas, supaya tidak ngantuk terus.'®*

Saat peneliti melakukan observasi juga melihat kegiatan
pembelajaran di luar kelas, dan memang terlihat anak-anak tidak

182 Ini

mengantuk dan semangat. seakan juga menyentil saya selaku

peneliti bahwa belajar itu bisa dimana saja, tidak harus di kelas.

180 \Wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5
April 2017.

181 \Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10
Mei 2017.

182 Observasi di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei 2017.
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Sehingga jangan alasan kelas kurang layak atau ruang kelas kurang
menjadi kambing hitam untuk kurangnya prestasi siswa.
c. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru

Tugas kepala sekolah itu sesungguhnya sangatlah luas dan
kompleks. Rutinitas kepala sekolah menyangkut serangkaian pertemuan
interpersonal secara berkelanjutan dengan murid, guru dan orang tua,
atasan dan pihak-pihak terkait lainnya. Kepala sekolah menjaga agar
segala program sekolah yang dibuat berjalan dengan aman dan damai,
menangani konflik dan menghindarinya, membina kerjasama dengan
bawahan serta mengembangkan dan mengimplimentasikan organisasi
dan ide-ide pendidikan. Harapan bagi semua pihak baik dari kalangan
guru, siswa, staf administrasi, maupun masyarakat dan pemerintah, agar
kepala sekolah dapat melakasanakan tugas kepemimpinannya dengan
selektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diemban
dalam mengoperasionalkan sekolah.

Oleh karena itu keberhasilan sekolah sangat bergantung pada
kemampuan managerial kepala sekolah, karena dia sebagai pemimpin di
lembaganya, maka dia harus mampu mengatur lembaganya hingga
mencapai tujuannya. Kepala sekolah bertanggung jawab atas kelancaran
dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah
secara formal kepada atasannya, dan secara informal kepada masyarakat

yang telah menitipkan putra-putrinya.
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Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa banyak
kepala sekolah yang kurang cakap dalam kepemimpinan maupun
managerialnya. Ada beberapa kesalahan yang umum dilakukan oleh
kepala sekolah diantaranya memimpin dengan visi-misi yang lemah,
miskin inovasi, tidak mau memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran, memimpin tanpa mempedulikan jaringan masyarakat,
tidak menyediakan ruang kreatif bagi guru dan siswa, serta tidak peka
dengan anggotanya.

Kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
dalam tugasnya sebagai manager menjalankan beberapa langkah,
diantaranya:

1) Membuat perencanaan

Perencanaan yang bagus dan terukur akan memberikan
separuh keberhasilan. Namun apabila perencanaan kurang bagus,
apalagi tidak adanya perencanaan maka bisa dipastikan lembaga
tersebut tidak bisa berkembang. Perencanaan tersebut bisa dibuat
oleh kepala sekolah sendiri, tim, maupun dari yayasan, atau dari
gabungan beberapa orang dari tiap lembaga di bawah yayasan.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan di SMP Jawaahirul
Hlkmah Besuki Tulungagung, peneliti lihat adanya tumpukan
administrasi pendidikan yang tertata rapi. Ini menunjukkan sebuah
perencanaan yang matang sejak awal tahun ajaran baru yang dibuat

oleh para guru beserta kepala sekolah. Peneliti juga di beri salinan



140

SK pembagian tugas mengajar guru di awal tahun ajaran, ini
menunjukkan perencanaan yang matang dalam mengelola lembaga
pendidikan.
Menurut kepala sekolah seperti yang peneliti ketahui saat
wawancara sebagai berikut:
Ada, ada timnya sendiri itu nanti mas. Yang pasti saya
bersama para waka, komite, pimpinan pondok semua
dilibatkan. Kayak seperti ini di akhir tahun kami selalu
berkumpul untuk mengevaluasi selama satu tahun dan
membuat perencanaan selama satu tahun ke depan ini
bagaimana. Jadi sebelum awal tahun ajaran baru mulai kami
sudah mempunyai rencana untuk satu tahun itu apa saja
yang dikerjakan. Termasuk juga kepada para guru, mereka
saya minta membuat administrasi pembelajaran di awal
semester.'®®
Hal yang senada juga disampaikan oleh Pak Mahnun, guru
Bahasa Arab sekaligus tenaga administrasi, tentang perencanaan
tersebut, yaitu:
di awal tahun pelajaran mas, kami sealu diminta membuat
RPP. Tapi kadang rpp itu dilapangan tidak sesuai. Karena
mengkondisikan anak-anak itu tidak sama.'®*
2) Rekrutmen secara selektif
Pemilihan tenaga pendidik sangat menentukan ke depan
bagaimana sekolah akan di bawa. Sebab akan sulit memperbaiki

apabila input tenaga pendidiknya kurang mumpuni, apalagi yang

tidak selaras dengan visi misi dan tujuan lembaga.

183 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jaawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.

184 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April
2017.
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Dalam penempatan tenaga pendidik, SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung tidak sembarang menempatkan
personil. Kepala sekolah berpandangan bahwa suatu pekerjaan
apabila dikerjakan bukan yang ahlinya, nanti akan hancur. Begitu
juga sebaliknya, apabila dikerjakan oleh orang yang sesuai ahlinya
maka akan mudah maju. Sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan kepala sekolah:

Guru itu yang diutamakan yang bisa bahasa Arab dan
bahasa Inggris, dari jamaah dan diutamakan yang alumni.
Selama ini jarang sekali yang mengajukan lamaran, karena
alumni dan jamaah kami sudah mencukup. Pernah ada yang
daari luar mas, tapi di sini tidak betah karena ya memang
dirasa kurang cukup, kan kerja bakti di sini. Sudah 2 tahun
ini tidak ada yang dari luar.'®®

Hal yang senada juga disampaikan oleh pimpinan pondok
saat peneliti wawancarai:

Kalau kita disini dalam memperoleh tenaga gurunya itu
pertama dari jamaah mas. Kan ada dari para jamaah ini
yang jadi guru di sekolah umum dan pns, itu Kita coba ajak
tarik untuk istilahnya mencari akhirat. Untuk duniawi
mereka kan sudah diurusi oleh pemerintah (gajinya), Iha
untuk akhirat siapa? Makanya coba kita ajak untuk
menabung bekal akhirat ya di sini, di sini tidak digaji mas
kerja rodi. Yang kedua adalah dari santri-santri senior yang
kita anggap mumpuni, jadi mereka yang benar-benar sudah
layak kita kasih jam yang agak lumayan. Namun bagi yang
masih awal, apalagi belum memiliki sarjana, kita jadikan
asisten guru. Ketiga, kita juga menerima orang luar mas,
selain jamaah maupun santri. Tapi kita kasih tahu bahwa di
sini ini kerja bakti, rata-rata tidak kuat dan berhenti, jadi
sekarang ini semua adalah dari jamaah dan santri senior.*®

185 \Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.

186 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Tulungagung, 10 Mei
2017.
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Hal yang serupa juga disampaikan oleh guru bahasa Arab,
Pak Mahnun saat peneliti wawancarai:
Rekrutment nya satu yang mau dulu, karena kadang-kadang
kita itu ditawari, yang kedua karena ditunjuk. Karena
ngapunten di sini kan tidak ada fee nya. Kalo guru yang
saya ketahui untuk santri dalam itu dia mengajukan. Tapi
untuk yang awal dulu (awal sekolah berdiri) saya nggak
tahu. Awalnya yaa tetep ditawari. Tapi kalo guru luar,
katakan mereka kurang jam (karena kebutuhan sertifikasi),
lalu kita sampaikan bahwa disini tidak ada gajinya, jadi
intinya mau berjuang atau gak, kalo mau silahkan, kalo gak
mau ya monggo. Jadi banyak yaa guru yang sempet cari
jam, dulu sebelum ada sertifikasi ada guru yang seperti itu
karena memang untuk pekerjaan, tapi ya mungkin karena
tidak kuat berjuang akhirnya berhenti.'®’
Berdasarkan pengamatan yang langsung peneliti lakukan di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung memang benar
adanya seperti yang disampaikan beliau-beliau di atas. Semua tenaga
pendidik yang ada di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
merupakan alumni dan jamaahnya, termasuk juga kepala
sekolahnya.'®® Sehingga apabila alumni yang ditarik kembali,
lembaga sudah mengetahui bagaimana kemampuannya serta
loyalitasnya terhadap lembaga juga bagus.
Pembinaan
Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus ada
pembinaannya. Sebab seorang tenaga pendidik tidak selamanya

memiliki semangat seperti di awal, juga harus terbuka dengan

perkembangan serta perubahan kurikulum yang ada. Oleh karenanya

187 Wawancara dengan guru bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 17 April

2017.

188 Observasi di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei 2017.
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kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
memandang perlu adanya pembinaan pasca rekrutmen. Seperti yang
disampaikan beliau saat peneliti wawancarai:

Salah satunya kita datangkan ahli, untuk merefresh metode
pembelajaran, strateginya yang jelas kita butuh model baru,
itu setahun sekali biasanya. Biasanya kami mendatangkan
dari dinas atau rekan saya yang dari luar kota mas. Tapi kita
tiap minggu juga ada pertemuan, itu juga saya gunakan
sebagai pembinaan kepada para guru saya.'®®

Pengasuh pondok juga menyampaikan hal yang serupa,
seperti berikut:
Beberapa kali itu kepala sekolah mengadakan pembinaan-
pembinaan. Ada dari pengalaman kepala sekolah sendiri,
keluar negeri. Ada juga dari dinas, pak Mardji itu, kalau kita
butuhkan kita ajak untuk mengisi pembinaan.**
Hal yang serupa juga disampaikan oleh pak Mahnun,
sebagai berikut:
itu sering, katakan untuk pembuatan system pembelajaran,
media pembelajaran. Jadi kalo di pondok itu
pembelajarannya kan gak harus di kelas, malah harus
keluar. Kalo anda lihat yang di kelas ini sekarang sedikit,
mereka diajak ke aula, keluar. Kelas itu hanya di awal, doa,
absen siswa, terus diajak keluar. Karena anak pondok itu
ngantuk, jadi harus diajak jalan-jalan.'*
4) Reward punishment

Pemberian apresiasi terhadap sebuah kinerja sangat penting

adanya, baik apresiasi terhadap suatu yang telah dilakukan dengan

189 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei
2017.

190 \Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10

Mei 2017.

191 \Wawancara dengan guru Bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 5 April

2017.
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baik maupun apresiasi apabila melakukan kesalahan. Seseorang
apabila telah melaksanakan tugas dengan baik harus menerima
reward atau penghargaan. Sedangkan apabila melakukan suatu
kesalahan juga harus diberikan peringatan.
Namun yang unik adalah di SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung ini adalah tidak adanya reward secara
langsung. Sebab yang dijanjikan oleh pengasuh pondok adalah
rewad yang diberikan oleh Allah SWT. Seperti yang beliau katakana
berikut:
Kalau dari lembaga saat ini tidak ada mas, karena motivasi
kita ini adalah akhirat, reward nya ya dari Allah. Tapi kami
punya program, nanti kalau kita sudah mampu, mereka kita
umroh kan kita hajikan. Mungkin yang selama ini sudah
ada, bagi guru yang anaknya usia sekolah, kita gratiskan
sekolah di sini.**?
Hal yang senada juga yang disampaikan oleh ibu Pak
Mahnun, sebagai berikut:
Sampai saat ini belum ada. Karena kita anggap semua guru-
guru disiplin. Bagi kami guru sudah mau ngajar, itu sudah
luar biasa. Insya Allah semua semangat di sini mas. Ya
sebenarnya ada untuk pemacu semangat mas misal
pemberian seragam, tapi itu untuk semua, tidak untuk
beberapa guru saja.’®®

Selain reward, juga ada punishment meskipun di SMP

Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung tidak sekeras di lembaga

192 \Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10
Mei 2017.

1% Wawancara dengan guru Bahasa Arab SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, April
2017.
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lain. Ini seperti yang disampaikan oleh pengasuh pondok sebagai
berikut:

Kalau punishment yaa ada sekedarnya mas. Kita ingatkan

saja, ingat tujuan awalnya apa. Ya kita motivasi lah, ini

amanah dari orang tua, dari anak, ini generasi penerus
bangsa. Kalau sudah tidak betah yaa silahkan cari tempat
lain, gitu aja.***

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti
melihat pemberian reward kepada guru ini memang belum ada,
namun ada usaha ke arah tersebut, hal ini terbukti dengan adanya
banner KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji).'® Lembaga ini
memang tengah menjalankan sebuah bisnis baru yaitu di bidang
umroh dan haji plus. Nanti saat sudah besar dan berjalan dengan
lancer maka bukan hal yang mustahil untuk memberangkatkan para
guru ke tanah suci. Selain itu, dengan adanya jamaah yang
merupakan rector dari Universitas Negeri Malang, maka Kkian
membuka peluang bagi para guru untuk mendapatkan beasiswa
study lanjut. Begitu juga dengan perguruan-perguruan tinggi yang

lain meskipun belum memberikan beasiswa secara penuh.

194 \Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10
Mei 2017.
195 Observasi di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 10 Mei 2017.
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B. Temuan Penelitian

1. Temuan Penelitian Kasus | (MTs Darul Hikmah Kedungwaru

Tulungagung)

a.

Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru
Berdasarkan paparan deskripsi data di atas, maka dapat
disampaikan bahwa sebagai supervisor, kepala MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung memiliki upaya untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru penelitian sebagai berikut: Adapun
strateginya adalah :
1) Mengadakan supervisi secara berkala
Kegiatan supervisi harus dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan, sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja
tidak akan membuahkan hasil. Dalam melakukan supervisi
terkadang kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung melimpahkan tugas itu kepada Waka Kurikulum,
sehingga gur yang sedang di supervisi tidak merasa grogi. Beliau
juga tidak hanya mengecek kegiatan pembelajaran di dalam kelas,
namun juga mengecek administrasi pembelajaran yang ada. Kepala
sekolah juga sering berjalan-jalan saat kegiatan belajar mengajar
dan mengecek kelas mana yang kosong, ada gurunya atau tidak,
guru tersebut sudah izin atau belum, ada tugas atau tidak.

2) Pembinaan setelah supervisi
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Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada
tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan saja setelah di supervisi.
Lebih penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up
atau tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan.
Biasanya di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
pembinaan setelah supervisi itu dilaksanakan tiap hari kamis saat
pertemuan rutin. Bila setelah diadakan pembinaan tetap tidak ada
perubahan, maka tindakan tegas akan dilakukan olen pihak sekolah
dan pihak yayasan, yaitu diberhentikan.

3) Mengadakan pertemuan rutin
MTs Darul Hikmah telah memiliki agenda rutin untuk
musyawarah, yaitu musyawarah dengan internal MTs Darul
Hikmah setiap Kamis dan musyawarah besar bersama dengan KM
adalah tiap hari Kamis pada awal bulan. Di tiap pertemuan
membahas berbagai hal tentang lembaganya, terutama program-
program pendidikan lebih khusus lagi pelaksanaan program multi
lingual.
b. Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai leader dalam
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
1) Memberi suri tauladan (Uswatun Hasanah)
Suri tauladan dari pimpinan merupakan faktor penggerak
yang utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru.

Kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
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menanamkan jiwa kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang
baik kepada para gurunya. Dengan demikian diharapkan para guru
dapat mencontoh perilaku kepala sekolah tersebut. Dan apabila ini
telah berjalan dalam jangka waktu yang lama, maka perilaku
tersebut akan tumbuh sendiri tanpa ada paksaan maupun ada atau
tidaknya kepala sekolah di sekolah. Peneliti telah datang beberapa
kali melakukan penelitian di MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung. Saat peneliti datang, selalu kepala sekolah sudah
berada di lingkungan sekolah. Ini menunjukkan kedisiplinan kepala
sekolah yang tinggi. Hanya sekali saja peneliti tidak bertemu
dengan kepala sekolah, yaitu hari Jum’at. Karena memang MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung ini hari liburnya Jum’at,
sebagaimana pondok pesantren pada umumnya.
2) Terlibat di dalam

Suri tauladan saja tidak cukup untuk menjadi seorang
leader yang baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat
langsung di dalamnya, termasuk juga berperan sebagai guru.
Sehingga seorang kepala sekolah isinya tidak hanya sekedar marah-
marah kepada anak buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja
anak buahnya. Bapak Purwanto, M.Pd.l. selain sebagai kepala
sekolah juga beliau mengajar Bahasa Inggris. Beliau sebelum
memperoleh amanah sebagai kepala sekolah juga telah menjabat

sebagai guru sejak tahun 2001 sampai akhirnya diangkat sebagai
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kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
pada 11 Agustus 2010.
3) Memberi motivasi
Kepala sekolah harus mampu memberi motivasi kepada
para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan secara continue
atau terus menerus. Motivasi yang paling sering dilakukan adalah
dengan pemberian reward and punishment. Namun dalam
pelaksanaannya, kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung tidak hanya menerapkan reward and punishment saja,
tapi juga motivasi untuk segera melanjutkan kejenjang pendidikan
lebih tinggi. Saat ini ada yang kuliah di UNY, Ul, Prancis tapi
sebagian besar ke IAIN Tulungagung, yang nanti setelah lulus
ditarik kembali ke MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung.
c. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru
1) Membuat perencanaan
Sebuah perencanaan yang bagus dan terukur akan
memberikan separuh keberhasilan. Namun apabila perencanaan
kurang bagus, apalagi tidak adanya perencanaan maka bisa
dipastikan lembaga tersebut tidak bisa berkembang. Perencanaan
tersebut bisa dibuat oleh kepala sekolah sendiri, tim, maupun dari
yayasan, atau dari gabungan beberapa orang dari tiap lembaga di

bawah vyayasan. Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru
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Tulungagung, perencanaan dibuat oleh kepala sekolah baik MTs
maupun MA nya, para wakil kepala sekolah dan staff, komite,
dan pimpinan pondok. Perencanaan ini dilakukan sebelum tahun
ajaran baru berlangsung, sehingga saat berjalannya kegiatan
pembelajaran sudah jelas jadwal serta apa yang akan dikerjakan.
Rekrutmen secara selektif
Pemilihan tenaga pendidik sangat menentukan ke depan
bagaimana sekolah akan di bawa. Sebab akan sulit memperbaiki
apabila input tenaga pendidiknya kurang mumpuni, apalagi yang
tidak selaras dengan visi misi dan tujuan lembaga. Dalam
penempatan tenaga pendidik, MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung tidak sembarang menempatkan personil. Ada
beberapa kriteria dalam menentukan tenaga pendidik di MTs
Darul Hikmah
a) Alumni
Diutamakan yang alumni, sebab dengan alumni
yang bergabung maka loyalitas terhadap sekolah pasti lebih
tinggi dari pada yang bukan alumni. Selain itu jika alumni
yang bergabung, maka tujuan dan iklim sekolah bagaimana
akan lebih tahu dan mudah beradaptasi.
b) Fresh Graduate
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung

memilih tenaga pendidik yang baru lulus dari perguruan
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tinggi. Namun tidak hanya yang baru lulus dari perguruan
tinggi saja yang diambil, tapi juga yang dari perguruan tinggi
yang bagus.
¢) Mampu Multi Lingual
Syarat yang ketiga ini mungkin yang agak sulit di
penuhi jika bukan alumni MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung. Sebab sekolah meminta para pendaftar untuk
mampu menguasai 2 bahasa yaitu Arab dan Inggris.
d) Kemampuan mengajar sesuai keinginan sekolah
Karena MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung ini  merupakan pondok Alumni Gontor,
sehingga sedikit banyak proses pembelajaran nya
mengadopsi dari Gontor. Meskipun tidak seratus persen
sama.
3) Pembinaan
Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus
ada pembinaannya. MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung sering mendatangkan ahli untuk memberikan
pelatihan-pelatihan. Juga tiap minggu ada pembinaan untuk
program bahasa. Selain itu juga mengadakan study banding ke
beberapa sekolah termasuk ke Gontor.

4) Reward punishment
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Seseorang apabila telah melaksanakan tugas dengan baik
harus menerima reward atau penghargaan. Sedangkan apabila
melakukan suatu kesalahan juga harus diberikan peringatan. Di
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung terdapat beberapa
reward, diantaranya:

a) Finger scan
Setiap datang, para guru wajib untuk melakukan
finger scan, sehingga kedisiplinan guru bisa diketahui. Dengan
tertib dan sesuai jadwal datangnya, maka ada penghargaan
yang diberikan sekolah kepada guru tersebut, berupa insentif
setiap kali hadir.
b) Insentif pengabdian
Semakin lama mengabdi di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung, maka yang diperolehnya pun juga
akan bertambah. Sehingga tidak heran apa bila antara guru
baru denga guru yang lama terdapat perbedaan dalam hal
penerimaannya.
¢) Tugas tambahan
Semakin guru itu rajin, maka oleh yayasan makin diberi
tugas-tugas tambahan yang lain. Dengan seperti ini maka yang
bertugas tersebut juga akan menerima lebih banyak, sebab tiap
tugas itu ada penghargaannya.

d) Asrama



153

Penghargaan ini yang mungkin tidak di semua sekolah
ada. Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung,
apabila ada guru yang mau mewakafkan diri 24 jam, maka
akan diupayakan rumah yang layak.

Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung

terdapat beberapa punishment, diantaranya:
a) Pembinaan
Jika seorang guru telah melakukan beberapa kali
pelanggaran, baik itu dari finger scan, kedisiplinan yang lain,
administrasi atau yang lainnya, maka langkah awal adalah
dengan pembinaan. Guru tersebut dipanggil dan dibina.
b) Pengurangan tugas

Bila ada guru yang melanggar aturan, maka MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung akan mengurangi tugas
guru tersebut. Baik tugas mengajar maupun tugas-tugas yang
lain.

¢) Pemutusan kontrak

Setelah dibina tidak ada perubahan, dikurangi tugas-
tugasnya juga tidak merasa, maka terakhir adalah
diberhentikan.

5) Pengembangan karir
Sebagian besar orang akan jenuh jika selama bekerja

monoton dan tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga pengembangan
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karir juga perlu difikirkan oleh lembaga sekolah, khususnya oleh
kepala sekolah.Hal ini pula yang ada pada MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung, sekolah ini  juga menerapkan
pengembangan karir kepada mereka yang memang benar-benar loyal
dan memiliki Kinerja yang bagus. Semakin guru tersebut rajin, maka
semakin banyak juga tugas-tugas yang diserahkan kepada guru
tersebut. Yang pada saatnya nanti ada promosi, juga akan
dipromosikan pada posisi tertentu.
2. Temuan Penelitian Kasus Il (SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung)
a. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru
Berdasarkan paparan deskripsi data di atas, maka dapat
disampaikan bahwa sebagai supervisor, kepala SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung memiliki upaya untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru penelitian sebagai berikut: Adapun
strateginya adalah :
1) Mengadakan supervisi secara rutin
Kegiatan supervisi harus dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan, sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja
tidak akan membuahkan hasil. Dalam melakukan supervisi
terkadang kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki

Tulungagung melimpahkan tugas itu kepada Waka Kurikulum,
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sehingga guru yang sedang di supervisi tidak merasa grogi. Beliau
juga tidak hanya mengecek kegiatan pembelajaran di dalam kelas,
namun juga mengecek administrasi pembelajaran yang ada. Kepala
sekolah juga sering berjalan-jalan saat kegiatan belajar mengajar
dan mengecek kelas mana yang kosong, ada gurunya atau tidak,
guru tersebut sudah izin atau belum, ada tugas atau tidak. Karena di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung memiliki asisten
guru, sehingga sekolah ini tidak khawatir apabila ada guru yang
tidak masuk atau tidak memberi tugas. Namun tetap menjadi
catatan bagi guru yang tidak masuk tersebut.
Pembinaan setelah supervisi
Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada
tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan begitu saja setelah di supervisi.
Lebih penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up atau
tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Biasanya di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung pembinaan setelah
supervisi itu dilaksanakan tiap satu minggu sekali. Bila setelah
diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan, maka guru tersebut
diingatkan kembali ke tujuan awal, apabila memang sudah merasa
tidak betah maka dipersilahkan untuk mencari tempat yang lain.
Mengadakan pertemuan rutin
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung telah

memiliki agenda rutin untuk musyawarah, yaitu musyawarah dengan
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internal setiap satu minggu sekali dan musyawarah besar bersama
dengan seluruh pihak yayasan dan pondok adalah tiap awal tahun
ajaran baru. Di tiap pertemuan membahas berbagai hal tentang
lembaganya, terlebih lagi saat akan adanya lomba maupun hajatan
besar lainnya.
b. Peran Kepala Sekolah sebagai leader dalam Meningkatkan

Kompetensi Pedagogik Guru

1) Memberi contoh (Uswatun Hasanah)

Uswah dari pimpinan merupakan faktor penggerak yang
utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru. Kepala
sekolah  SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
menanamkan jiwa kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang
baik kepada para gurunya. Dengan demikian diharapkan para
guru dapat mencontoh perilaku kepala sekolah tersebut. Dan
apabila ini telah berjalan dalam jangka waktu yang lama, maka
perilaku tersebut akan tumbuh sendiri tanpa ada paksaan maupun
ada atau tidaknya kepala sekolah di sekolah. Peneliti telah
beberapa kali datang melakukan penelitian di SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung. Saat peneliti datang, memang
sering tidak bertemu dengan kepala sekolah. Ini bukan berarti
beliau tidak disiplin, namun karena mengikuti kegiatan lomba
kepala sekolah atau melakukan lobbying ke berbagai pihak.

Bahkan juga pernah peneliti alami, saat peneliti mengikuti MKKS
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(Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) SMP Swasta Kabupaten
Tulungagung, H. Agus Wiyoto, S.Pd.M.MPd. tidak dapat datang
dikarenakan mengisi ceramah akademik di Amerika Serikat. Juga
saat peneliti pertama kali datang ke SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung, beliau juga sedang ke Turki untuk
mengikuti kegiatan dari Kementerian Pendidikan Indonesia.
Terlibat di dalam

Uswah saja tidak cukup untuk menjadi seorang leader
yang baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat langsung
di dalamnya, termasuk juga berperan sebagai guru. Sehingga
seorang kepala sekolah isinya tidak hanya sekedar marah-marah
kepada anak buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja anak
buahnya. Bapak H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. selain sebagai
kepala sekolah juga beliau mengajar IPA. Beliau sebelum
memperoleh amanah sebagai kepala sekolah juga telah menjabat
sebagai guru sejak tahun 2006 sampai akhirnya diangkat sebagai
kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
pada 2007.
Tanggung jawab

Salah satu syarat mutlak untuk menjadi seorang
pemimpin adalah sikap tanggung jawab. Bukti tanggung jawab
tidak hanya disampaikan melalui ucapan saja, tapi juga perbuatan

nyata. Salah satu bentuk tanggung jawab beliau adalah saat beliau
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di luar kota, beliau masih menyempatkan diri untuk menghubungi
sekolah. Selain itu bentuk tanggung jawab yang lain adalah
dengan mengadakan kerjasama dengan salah satu perguruan
tinggi di Tulungagung, sebagai upaya study lanjut dari alumni
yang merangkap sebagai asisten guru di SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung.
Memberi motivasi

Seorang kepala sekolah harus mampu memberi motivasi
kepada para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan secara
continue atau terus menerus. Motivasi yang paling sering
dilakukan adalah dengan pemberian reward and punishment.
Namun dalam pelaksanaannya, kepala sekolah SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung tidak hanya menerapkan reward
and punishment saja, tapi juga motivasi untuk segera melanjutkan
kejenjang pendidikan lebih tinggi. Saat ini SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung ada kerja sama dengan STKIP
PGRI Tulungagung untuk program kuliah kunjungan. Selain itu
dari pondok juga ada program beasiswa ke Universitas Negeri
Malang yang saat ini juga ditempuh oleh kepala sekolah dan
beberapa gurunya.
Membuat inovasi

Sekolah yang berkembang adalah sekolah yang mau

berinovasi. Inilah yang diyakini oleh Kepala sekolah, beliau juga
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melakukan beberapa inovasi dalam mengelola lembaga
pendidikannya. Tentu ini bukan semata inisiatif dari seorang
kepala sekolah, namun kepala sekolah senantiasa mengajak untuk
melakukan inovasi dalam berbagai hal. Beberapa hal hasil dari
inovasi tersebut adalah pembelajaran diluar kelas, penerapan
multi lingual, metode menghafal vocab dengan study tour ke
pantai, dan kelas karantina. Guru juga dituntut untuk berinovasi
terhadap kegiatan pembelajarannya, seperti materi majas yang
ditempel di papan-papan kecil, siswa jalan mencari.
c. Peran Kepala Sekolah sebagai manager dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru
1) Membuat perencanaan
Perencanaan yang bagus dan terukur akan memberikan
separuh keberhasilan. Namun apabila perencanaan kurang bagus,
apalagi tidak adanya perencanaan maka bisa dipastikan lembaga
tersebut tidak bisa berkembang. Perencanaan tersebut bisa dibuat
oleh kepala sekolah sendiri, tim, maupun dari yayasan, atau dari
gabungan beberapa orang dari tiap lembaga di bawah yayasan. Di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, perencanaan
dibuat oleh kepala sekolahnya, para wakil kepala sekolah dan
staff, komite, dan pimpinan pondok. Perencanaan ini dilakukan

sebelum tahun ajaran baru berlangsung, sehingga saat berjalannya
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kegiatan pembelajaran sudah jelas jadwal serta apa yang akan
dikerjakan.
Rekrutmen secara selektif
Pemilihan tenaga pendidik sangat menentukan ke depan
bagaimana sekolah akan di bawa. Sebab akan sulit memperbaiki
apabila input tenaga pendidiknya kurang mumpuni, apalagi yang
tidak selaras dengan visi misi dan tujuan lembaga. Dalam
penempatan tenaga pendidik, SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung tidak sembarang menempatkan personil. Ada
beberapa kriteria dalam menentukan tenaga pendidik di SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, diantaranya:
a) Alumni
Diutamakan yang alumni, sebab dengan alumni
yang bergabung maka loyalitas terhadap sekolah pasti lebih
tinggi dari pada yang bukan alumni. Selain itu jika alumni
yang bergabung, maka tujuan dan iklim sekolah bagaimana
akan lebih tahu dan mudah beradaptasi.
b) Jamaah
Saat awal berdiri sebagian besar guru adalah
mereka yang menjadi jamaah dari pengasuh pondok. Mereka
yang sudah mengajar di sekolah negeri dan PNS diajak

bergabung untuk mengembangkan SMP Jawaahirul Hikmah
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Besuki Tulungagung. Motivasinya adalah untuk kepentingan
akhiratnya.
c) Siap mengabdi
Inilah syarat mutlak yang harus dipenuhi jika ingin
menjadi guru di SMP Jawaahirul Hikmah BesukKi
Tulungagung. Sebab di sekolah ini para guru tidak dibayar,
sehingga yang hanya mencari materi duniawi tidak akan
betah di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung.
Pernah ada dari luar namun sudah 2 tahun ini semua adalah
alumni dan jamaah.
Pembinaan
Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus
ada pembinaannya. SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung sering mengadakan pembinaan, termasuk juga
sharing pengalaman dari kepala sekolah sebagai kepala sekolah
berprestasi. Selain itu juga mendatangkan ahli untuk memberikan
pelatihan-pelatihan dari luar kota maupun dari dinas pendidikan.
Reward punishment
Seseorang apabila telah melaksanakan tugas dengan baik
harus menerima reward atau penghargaan. Sedangkan apabila
melakukan suatu kesalahan juga harus diberikan peringatan. Di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung terdapat beberapa

reward, diantaranya:
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a) Asrama
Penghargaan ini yang mungkin tidak di semua sekolah
ada. Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, apabila
ada guru khususnya alumni yang mau mengajar maka
difasilitasi rumah sederhana bagi keluarga, ini juga yang
diterima oleh kepala sekolah.
b) Biaya hidup ditanggung
Bagi guru yang mau mengajar dan menetap di pondok,
maka biaya hidup sehari-hari ditanggung oleh pihak sekolah.
Namun biaya hidup di sini bukan berarti mewah, namun biaya
hidup sederhana.
c) Beasiswa bagi anak guru
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung memberi
beasiswa penuh bagi putra putri dari guru yang bersedia
bersekolah di sini. Beasiswa ini penuh, baik untuk sekolah
maupun biaya yang lain.
d) Beasiswa study lanjut
Sekolah juga memberi kesempatan bagi yang
menginginkan study lanjut utamanya di Universitas Negeri
Malang. Kesempatan ini pula yang diambil oleh kepala
sekolah H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd.
Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung

Tulungagung terdapat beberapa punishment, diantaranya:
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a) Pembinaan
Jika seorang guru telah melakukan beberapa kali
pelanggaran, baik itu dari kedisiplinan, administrasi yang lain,
maka langkah awal adalah dengan pembinaan. Guru tersebut
dipanggil dan dibina.
b) Diingatkan
Setelah dilakukan pembinaan apabila masih tidak ada
perubahan, maka guru tersebut dipanggil dan diingatkan
kembali tujuan awalnya, yaitu semata-mata mencari ridho
[lahi.
¢) Pemutusan kontrak
Setelah dibina tidak ada perubahan, diingatkan juga tidak
berubah, maka terakhir adalah dipersilahkan mencari tempat
atau sekolah yang lain, karena SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung tidak bisa memenuhi harapannya.
5) Pengembangan karir
Sebagian besar orang akan jenuh jika selama bekerja
monoton dan tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga pengembangan
karir juga perlu difikirkan oleh lembaga sekolah, khususnya oleh
kepala sekolah. Hal ini pula yang ada pada SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung, sekolah ini juga menerapkan pengembangan
karir kepada mereka yang memang benar-benar loyal dan memiliki

kinerja yang bagus. Semakin guru tersebut rajin, maka semakin
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terbuka kesempatan untuk promosi pada posisi tertentu, utamanya

para guru yang masih muda.

C. Analisis Data
1. Analisis Kasus Tunggal
a. Kasus I (MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung)

Dari uraian secara rinci dalam temuan penelitian kasus | maka

dapat ditemukan pokok yang disajikan secara ringkas sebagai berikut:
1) Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan tugasnya untuk
melakukan supervisi untuk memastikan kompetensi guru-gurunya.
Kegiatan supervisi harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan,
sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja tidak akan
membuahkan hasil. Dalam melakukan supervisi terkadang kepala
sekolah  MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
melimpahkan tugas itu kepada Waka Kurikulum, sehingga gur yang
sedang di supervisi tidak merasa grogi. Beliau juga tidak hanya
mengecek kegiatan pembelajaran di dalam kelas, namun juga
mengecek administrasi pembelajaran yang ada. Kepala sekolah juga
sering berjalan-jalan saat kegiatan belajar mengajar dan mengecek
kelas mana yang kosong, ada gurunya atau tidak, guru tersebut sudah
izin atau belum, ada tugas atau tidak. Kepala sekolah setelah
mengadakan supervisi harus ada tindakan selanjutnya, tidak

dibiarkan saja setelah di supervisi. Lebih penting lagi setelah
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dilakukan supervisi adalah follow up atau tindak lanjut dari hasil
supervisi yang telah dilakukan. Biasanya di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung pembinaan setelah supervisi itu
dilaksanakan tiap hari kamis saat pertemuan rutin. Bila setelah
diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan, maka tindakan tegas
akan dilakukan olen pihak sekolah dan pihak yayasan, vyaitu
diberhentikan. MTs Darul Hikmah telah memiliki agenda rutin untuk
musyawarah, yaitu musyawarah dengan internal MTs Darul Hikmah
setiap Kamis dan musyawarah besar bersama dengan KMI adalah
tiap hari Kamis pada awal bulan. Di tiap pertemuan membahas
berbagai hal tentang lembaganya, terutama program-program
pendidikan lebih khusus lagi pelaksanaan program multi lingual.

2) Sebagai seorang leader, kepala sekolah harus bisa memberi suri
tauladan. Suri tauladan dari pimpinan merupakan faktor penggerak
yang utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru.
Kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung menanamkan
jiwa kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang baik kepada para
gurunya. Dengan demikian diharapkan para guru dapat mencontoh
perilaku kepala sekolah tersebut. Dan apabila ini telah berjalan
dalam jangka waktu yang lama, maka perilaku tersebut akan tumbuh
sendiri tanpa ada paksaan maupun ada atau tidaknya kepala sekolah
di sekolah. Suri tauladan saja tidak cukup untuk menjadi seorang

leader yang baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat
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langsung di dalamnya, termasuk juga berperan sebagai guru.
Sehingga seorang kepala sekolah isinya tidak hanya sekedar marah-
marah kepada anak buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja anak
buahnya. Selanjutnya, kepala sekolah harus mampu memberi
motivasi kepada para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan
secara continue atau terus menerus. Motivasi yang paling sering
dilakukan adalah dengan pemberian reward and punishment. Namun
dalam pelaksanaannya, kepala sekolah MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung tidak hanya menerapkan reward and
punishment saja, tapi juga motivasi untuk segera melanjutkan
kejenjang pendidikan lebih tinggi.

3) Sebagai seorang manager, kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung menerapkan beberapa strategi dalam upaya
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Sebuah perencanaan
yang bagus dan terukur akan memberikan separuh keberhasilan.
Namun apabila perencanaan kurang bagus, apalagi tidak adanya
perencanaan maka bisa dipastikan lembaga tersebut tidak bisa
berkembang. Perencanaan tersebut bisa dibuat oleh kepala sekolah
sendiri, tim, maupun dari yayasan, atau dari gabungan beberapa
orang dari tiap lembaga di bawah yayasan. Perencanaan ini
dilakukan sebelum tahun ajaran baru berlangsung, sehingga saat
berjalannya kegiatan pembelajaran sudah jelas jadwal serta apa yang

akan dikerjakan. Selanjutnya kepala sekolah melakukan rekrutmen
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yang selektif pada calon gurunya. Ada beberapa kriteria dalam
menentukan tenaga pendidik di MTs Darul Hikmah, diutamakan
yang alumni, sebab dengan alumni yang bergabung maka loyalitas
terhadap sekolah pasti lebih tinggi dari pada yang bukan alumni.
Selain itu jika alumni yang bergabung, maka tujuan dan iklim
sekolah bagaimana akan lebih tahu dan mudah beradaptasi. MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung memilih tenaga pendidik
yang baru lulus dari perguruan tinggi. Namun tidak hanya yang baru
lulus dari perguruan tinggi saja yang diambil, tapi juga yang dari
perguruan tinggi yang bagus. Syarat yang ketiga ini mungkin yang
agak sulit di penuhi jika bukan alumni MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung. Sebab sekolah meminta para pendaftar
untuk mampu menguasai 2 bahasa yaitu Arab dan Inggris. Karena
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung ini merupakan
pondok Alumni Gontor, sehingga sedikit banyak proses
pembelajaran nya mengadopsi dari Gontor. Meskipun tidak seratus
persen sama. Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus
ada pembinaannya. MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
sering mendatangkan ahli untuk memberikan pelatihan-pelatihan.
Juga tiap minggu ada pembinaan untuk program bahasa. Selain itu
juga mengadakan study banding ke beberapa sekolah termasuk ke
Gontor. Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung terdapat

beberapa reward untuk menghargai guru-gurunya, diantaranya setiap
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datang, para guru wajib untuk melakukan finger scan, sehingga
kedisiplinan guru bisa diketahui. Dengan tertib dan sesuai jadwal
datangnya, maka ada penghargaan yang diberikan sekolah kepada
guru tersebut, berupa insentif setiap kali hadir. Semakin lama
mengabdi di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, maka
yang diperolehnya pun juga akan bertambah. Sehingga tidak heran
apa bila antara guru baru denga guru yang lama terdapat perbedaan
dalam hal penerimaannya. Semakin guru itu rajin, maka oleh
yayasan makin diberi tugas-tugas tambahan yang lain. Dengan
seperti ini maka yang bertugas tersebut juga akan menerima lebih
banyak, sebab tiap tugas itu ada penghargaannya. Penghargaan ini
yang mungkin tidak di semua sekolah ada. Di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung, apabila ada guru yang mau mewakafkan
diri 24 jam, maka akan diupayakan rumah yang layak. Di MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung terdapat beberapa punishment,
diantaranya jika seorang guru telah melakukan beberapa kali
pelanggaran, baik itu dari finger scan, kedisiplinan yang lain,
administrasi atau yang lainnya, maka langkah awal adalah dengan
pembinaan. Guru tersebut dipanggil dan dibina. Bila ada guru yang
melanggar aturan, maka MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung akan mengurangi tugas guru tersebut. Baik tugas
mengajar maupun tugas-tugas yang lain. Setelah dibina tidak ada

perubahan, dikurangi tugas-tugasnya juga tidak merasa, maka
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terakhir adalah diberhentikan. Sebagian besar orang akan jenuh jika
selama bekerja monoton dan tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga
pengembangan Kkarir juga perlu difikirkan oleh lembaga sekolah,
khususnya oleh kepala sekolah. Semakin guru tersebut rajin, maka
semakin banyak juga tugas-tugas yang diserahkan kepada guru
tersebut. Yang pada saatnya nanti ada promosi, juga akan
dipromosikan pada posisi tertentu.
b. Kasus Il (SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung)

Dari uraian secara rinci dalam temuan penelitian kasus Il maka
dapat ditemukan pokok yang disajikan secara ringkas sebagai berikut:
1) Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan tugasnya untuk

melakukan supervisi untuk memastikan kompetensi guru-gurunya.
Kegiatan supervisi harus dilakukan secara rutin dan berkelanjutan,
sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja tidak akan
membuahkan hasil. Dalam melakukan supervisi terkadang kepala
sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung melimpahkan
tugas itu kepada Waka Kurikulum, sehingga guru yang sedang di
supervisi tidak merasa grogi. Beliau juga tidak hanya mengecek
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, namun juga mengecek
administrasi pembelajaran yang ada. Kepala sekolah juga sering
berjalan-jalan saat kegiatan belajar mengajar dan mengecek kelas
mana yang kosong, ada gurunya atau tidak, guru tersebut sudah izin

atau belum, ada tugas atau tidak. Karena di SMP Jawaahirul Hikmah
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Besuki Tulungagung memiliki asisten guru, sehingga sekolah ini
tidak khawatir apabila ada guru yang tidak masuk atau tidak
memberi tugas. Namun tetap menjadi catatan bagi guru yang tidak
masuk tersebut. Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus
ada tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan begitu saja setelah di
supervisi. Lebih penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah
follow up atau tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan.
Biasanya di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
pembinaan setelah supervisi itu dilaksanakan tiap satu minggu
sekali. Bila setelah diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan,
maka guru tersebut diingatkan kembali ke tujuan awal, apabila
memang sudah merasa tidak betah maka dipersilahkan untuk
mencari tempat yang lain. SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung telah memiliki agenda rutin untuk musyawarah, yaitu
musyawarah dengan internal setiap satu minggu sekali dan
musyawarah besar bersama dengan seluruh pihak yayasan dan
pondok adalah tiap awal tahun ajaran baru. Di tiap pertemuan
membahas berbagai hal tentang lembaganya, terlebih lagi saat akan
adanya lomba maupun hajatan besar lainnya.

2) Sebagai seorang leader, kepala sekolah harus bisa memberi uswatun
hasanah. Uswah dari pimpinan merupakan faktor penggerak yang
utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru. Kepala

sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung menanamkan
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jiwa kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang baik kepada para
gurunya. Dengan demikian diharapkan para guru dapat mencontoh
perilaku kepala sekolah tersebut. Dan apabila ini telah berjalan
dalam jangka waktu yang lama, maka perilaku tersebut akan tumbuh
sendiri tanpa ada paksaan maupun ada atau tidaknya kepala sekolah
di sekolah. Uswah saja tidak cukup untuk menjadi seorang leader
yang baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat langsung di
dalamnya, termasuk juga berperan sebagai guru. Sehingga seorang
kepala sekolah isinya tidak hanya sekedar marah-marah kepada anak
buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja anak buahnya. Bapak H.
Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. selain sebagai kepala sekolah juga
beliau mengajar IPA. Salah satu syarat mutlak untuk menjadi
seorang pemimpin adalah sikap tanggung jawab. Bukti tanggung
jawab tidak hanya disampaikan melalui ucapan saja, tapi juga
perbuatan nyata. Salah satu bentuk tanggung jawab beliau adalah
saat beliau di luar kota, beliau masih menyempatkan diri untuk
menghubungi sekolah. Selain itu bentuk tanggung jawab yang lain
adalah dengan mengadakan kerjasama dengan salah satu perguruan
tinggi di Tulungagung, sebagai upaya study lanjut dari alumni yang
merangkap sebagai asisten guru di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung. Seorang kepala sekolah harus mampu memberi
motivasi kepada para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan

secara continue atau terus menerus. Motivasi yang paling sering
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dilakukan adalah dengan pemberian reward and punishment. Namun
dalam pelaksanaannya, kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung tidak hanya menerapkan reward and
punishment saja, tapi juga motivasi untuk segera melanjutkan
kejenjang pendidikan lebih tinggi. Saat ini SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung ada kerja sama dengan STKIP PGRI
Tulungagung untuk program kuliah kunjungan. Selain itu dari
pondok juga ada program beasiswa ke Universitas Negeri Malang
yang saat ini juga ditempuh oleh kepala sekolah dan beberapa
gurunya. Sekolah yang berkembang adalah sekolah yang mau
berinovasi. Inilah yang diyakini oleh Kepala sekolah, beliau juga
melakukan  beberapa inovasi dalam mengelola lembaga
pendidikannya. Tentu ini bukan semata inisiatif dari seorang kepala
sekolah, namun kepala sekolah senantiasa mengajak untuk
melakukan inovasi dalam berbagai hal. Beberapa hal hasil dari
inovasi tersebut adalah pembelajaran diluar kelas, penerapan multi
lingual, metode menghafal vocab dengan study tour ke pantai, dan
kelas karantina. Guru juga dituntut untuk berinovasi terhadap
kegiatan pembelajarannya, seperti materi majas yang ditempel di
papan-papan kecil, siswa jalan mencari.

3) Sebagai seorang manager, kepala SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung menerapkan beberapa strategi dalam upaya

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Perencanaan yang bagus
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dan terukur akan memberikan separuh keberhasilan. Namun apabila
perencanaan kurang bagus, apalagi tidak adanya perencanaan maka
bisa dipastikan lembaga tersebut tidak bisa berkembang.
Perencanaan tersebut bisa dibuat oleh kepala sekolah sendiri, tim,
maupun dari yayasan, atau dari gabungan beberapa orang dari tiap
lembaga di bawah yayasan. Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung, perencanaan dibuat oleh kepala sekolahnya, para
wakil kepala sekolah dan staff, komite, dan pimpinan pondok.
Perencanaan ini dilakukan sebelum tahun ajaran baru berlangsung,
sehingga saat berjalannya kegiatan pembelajaran sudah jelas jadwal
serta apa yang akan dikerjakan. Pemilihan tenaga pendidik sangat
menentukan ke depan bagaimana sekolah akan di bawa. Sebab akan
sulit memperbaiki apabila input tenaga pendidiknya kurang
mumpuni, apalagi yang tidak selaras dengan visi misi dan tujuan
lembaga. Dalam penempatan tenaga pendidik, SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung tidak sembarang menempatkan
personil. Ada beberapa kriteria dalam menentukan tenaga pendidik
di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, diantaranya
diutamakan yang alumni, sebab dengan alumni yang bergabung
maka loyalitas terhadap sekolah pasti lebih tinggi dari pada yang
bukan alumni. Selain itu jika alumni yang bergabung, maka tujuan
dan iklim sekolah bagaimana akan lebih tahu dan mudah

beradaptasi. Saat awal berdiri sebagian besar guru adalah mereka
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yang menjadi jamaah dari pengasuh pondok. Mereka yang sudah
mengajar di sekolah negeri dan PNS diajak bergabung untuk
mengembangkan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung.
Motivasinya adalah untuk kepentingan akhiratnya. Syarat terakhir
adalah siap bengabdi, inilah syarat mutlak yang harus dipenuhi jika
ingin menjadi guru di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung. Sebab di sekolah ini para guru tidak dibayar, sehingga
yang hanya mencari materi duniawi tidak akan betah di SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Pernah ada dari luar
namun sudah 2 tahun ini semua adalah alumni dan jamaah. Setelah
diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus ada pembinaannya.
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung sering mengadakan
pembinaan, termasuk juga sharing pengalaman dari kepala sekolah
sebagai kepala sekolah berprestasi. Selain itu juga mendatangkan
ahli untuk memberikan pelatihan-pelatihan dari luar kota maupun
dari dinas pendidikan. Seseorang apabila telah melaksanakan tugas
dengan baik harus menerima reward atau penghargaan. Sedangkan
apabila melakukan suatu kesalahan juga harus diberikan peringatan.
Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung terdapat beberapa
reward, diantaranya pemberian rumah singgah, penghargaan ini yang
mungkin tidak di semua sekolah ada. Di SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung, apabila ada guru khususnya alumni yang mau

mengajar maka difasilitasi rumah sederhana bagi keluarga, ini juga
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yang diterima oleh kepala sekolah. Bagi guru yang mau mengajar
dan menetap di pondok, maka biaya hidup sehari-hari ditanggung
oleh pihak sekolah. Namun biaya hidup di sini bukan berarti mewah,
namun biaya hidup sederhana. SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung memberi beasiswa penuh bagi putra putri dari guru
yang bersedia bersekolah di sini. Beasiswa ini penuh, baik untuk
sekolah maupun biaya yang lain. Sekolah juga memberi kesempatan
bagi yang menginginkan study lanjut utamanya di Universitas
Negeri Malang. Kesempatan ini pula yang diambil oleh kepala
sekolah H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. Di SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung Tulungagung terdapat beberapa punishment,
diantaranya jika seorang guru telah melakukan beberapa Kkali
pelanggaran, baik itu dari kedisiplinan, administrasi yang lain, maka
langkah awal adalah dengan pembinaan. Guru tersebut dipanggil dan
dibina. Setelah dilakukan pembinaan apabila masih tidak ada
perubahan, maka guru tersebut dipanggil dan diingatkan kembali
tujuan awalnya, yaitu semata-mata mencari ridho Illahi. Setelah
dibina tidak ada perubahan, diingatkan juga tidak berubah, maka
terakhir adalah dipersilahkan mencari tempat atau sekolah yang lain,
karena SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung tidak bisa
memenuhi harapannya.Sebagian besar orang akan jenuh jika selama
bekerja monoton dan tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga

pengembangan Kkarir juga perlu difikirkan oleh lembaga sekolah,
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khususnya oleh kepala sekolah. Hal ini pula yang ada pada SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, sekolah ini juga
menerapkan pengembangan karir kepada mereka yang memang
benar-benar loyal dan memiliki kinerja yang bagus. Semakin guru
tersebut rajin, maka semakin terbuka kesempatan untuk promosi
pada posisi tertentu, utamanya para guru yang masih muda.
2. Analisis Lintas Kasus
Berdasarkan hasil analisis setiap kasus selanjutnya akan dianalisis
secara lintas kasus. Dalam analisis ini akan dibahas persamaan dan juga
perbedaan dari hasil temuan dari kedua kasus untuk masing-masing fokus.
Selanjutnya akan ditarik temuan lintas kasus dari setiap fokus penelitian
dan digunakan untuk menyusun proposisi lintas kasus.
a) Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru
Dari hasil analisis kasus | diperoleh temuan bahwa kepala
sekolah sebagai supervisor melaksanakan tugasnya untuk melakukan
supervisi untuk memastikan kompetensi guru-gurunya. Kegiatan
supervisi harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, sebab
apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja tidak akan membuahkan
hasil. Dalam melakukan supervisi terkadang kepala sekolah MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung melimpahkan tugas itu
kepada Waka Kurikulum, sehingga gur yang sedang di supervisi tidak

merasa Qrogi. Beliau juga tidak hanya mengecek kegiatan
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pembelajaran di dalam kelas, namun juga mengecek administrasi
pembelajaran yang ada. Kepala sekolah juga sering berjalan-jalan saat
kegiatan belajar mengajar dan mengecek kelas mana yang kosong, ada
gurunya atau tidak, guru tersebut sudah izin atau belum, ada tugas
atau tidak. Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada
tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan saja setelah di supervisi. Lebih
penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up atau tindak
lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Biasanya di MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung pembinaan setelah supervisi
itu dilaksanakan tiap hari kamis saat pertemuan rutin. Bila setelah
diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan, maka tindakan tegas
akan dilakukan olen pihak sekolah dan pihak yayasan, yaitu
diberhentikan. MTs Darul Hikmah telah memiliki agenda rutin untuk
musyawarah, yaitu musyawarah dengan internal MTs Darul Hikmah
setiap Kamis dan musyawarah besar bersama dengan KMI adalah tiap
hari Kamis pada awal bulan. Di tiap pertemuan membahas berbagai
hal tentang lembaganya, terutama program-program pendidikan lebih
khusus lagi pelaksanaan program multi lingual.

Sementara dari hasil analisis kasus Il diperoleh temuan
bahwa kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan tugasnya
untuk melakukan supervisi untuk memastikan kompetensi guru-
gurunya. Kegiatan supervisi harus dilakukan secara rutin dan

berkelanjutan, sebab apabila supervisi ini dilakukan sesekali saja tidak
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akan membuahkan hasil. Dalam melakukan supervisi terkadang
kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung
melimpahkan tugas itu kepada Waka Kurikulum, sehingga guru yang
sedang di supervisi tidak merasa grogi. Beliau juga tidak hanya
mengecek kegiatan pembelajaran di dalam kelas, namun juga
mengecek administrasi pembelajaran yang ada. Kepala sekolah juga
sering berjalan-jalan saat kegiatan belajar mengajar dan mengecek
kelas mana yang kosong, ada gurunya atau tidak, guru tersebut sudah
izin atau belum, ada tugas atau tidak. Karena di SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung memiliki asisten guru, sehingga sekolah
ini tidak khawatir apabila ada guru yang tidak masuk atau tidak
memberi tugas. Namun tetap menjadi catatan bagi guru yang tidak
masuk tersebut. Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus
ada tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan begitu saja setelah di
supervisi. Lebih penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow
up atau tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan.
Biasanya di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung pembinaan
setelah supervisi itu dilaksanakan tiap satu minggu sekali. Bila setelah
diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan, maka guru tersebut
diingatkan kembali ke tujuan awal, apabila memang sudah merasa
tidak betah maka dipersilahkan untuk mencari tempat yang lain. SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung telah memiliki agenda rutin

untuk musyawarah, yaitu musyawarah dengan internal setiap satu
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minggu sekali dan musyawarah besar bersama dengan seluruh pihak
yayasan dan pondok adalah tiap awal tahun ajaran baru. Di tiap
pertemuan membahas berbagai hal tentang lembaganya, terlebih lagi
saat akan adanya lomba maupun hajatan besar lainnya.

Berdasarkan analisis lintas kasus, terdapat persamaan antara
kedua temuan yaitu melaksanakan kegiatan supervisi secara berkala.
Kegiatan supervisi namun juga terkadang dilakukan juga secara tiba-
tiba dan juga tidak selalu dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala
sekolah setelah mengadakan supervisi ada tindakan selanjutnya, yaitu
evaluasi dari hasil supervisi. Hasil evaluasi biasanya dilakukan tiap
minggu sekali. Selain itu setiap minggu juga selalu ada pertemuan,
utamanya saat ada event-event besar maupun ada lomba-lomba.
Adapun perbedaannya terletak pada pelaksana supervisi, jika di kasus
| sering kepala sekolah yang berperan langsung, namun di kasus II
karena banyaknya kegiatan dari kepala sekolah, maka kegiatan
supervisi di serahkan kepada waka kurikulum. Dalam kasus pertama
pertemuannya terrencana dengan rapi, yaitu setiap hari kamis ada
pertemuan, namun di kasus Il setiap minggu ada pertemuan tapi
harinya tidak pasti.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa temuan lintas kasus
untuk fokus pertama dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala
sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru diwujudkan dengan melakukan kegiatan supervisi
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secara berkala dan berkelanjutan, tidak berhenti pada supervisi saja
namun juga harus ada tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut, tindak
lanjut bisa berupa pembinaan, teguran hingga ke pemutusan kontrak
kerja, sedangkan yang terakhir adalah dengan mengadakan pertemuan
rutinan tiap minggu, utamanya saat akan ada event-event tertentu.
Berdasarkan temuan kedua kasus di atas, dirangkum dalam

bentuk perbandingan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.1 Temuan Lintas Kasus Fokus |

Fokus

Temuan Penelitian Kasus |

Temuan Penelitian Kasus 11

Temuan Lintas Kasus

Kepemimpinan Kepala
Sekolah Sebagai
Supervisor Dalam
Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik

Guru

1) Mengadakan

supervisi  secara
berkala, kegiatan supervisi harus
dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan, sebab  apabila
supervisi ini dilakukan sesekali
saja tidak akan membuahkan
hasil. Dalam melakukan supervisi
terkadang kepala sekolah MTs
Darul Hikmah  Kedungwaru
Tulungagung melimpahkan tugas
itu kepada Waka Kurikulum,

sehingga gur yang sedang di

1) Mengadakan supervisi secara

rutin, kegiatan supervisi harus
dilakukan

secara rutin dan

berkelanjutan, sebab apabila
supervisi ini dilakukan sesekali

saja tidak akan membuahkan

hasil. Dalam melakukan
supervisi  terkadang  kepala
sekolah SMP Jawaahirul

Hikmah Besuki Tulungagung
melimpahkan tugas itu kepada

Waka Kurikulum, sehingga guru

Kepemimpinan kepala sekolah

sebagai  supervisor  dalam

meningkatkan kompetensi
pedagogik guru diwujudkan

dengan melakukan kegiatan

supervisi secara berkala dan
berkelanjutan, tidak berhenti
pada supervisi saja namun juga
harus ada tindak lanjut dari hasil
supervisi tersebut, tindak lanjut

bisa berupa pembinaan, teguran

hingga ke pemutusan kontrak
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supervisi  tidak merasa grogi.

Beliau juga tidak  hanya
mengecek kegiatan pembelajaran
di dalam kelas, namun juga
mengecek administrasi
pembelajaran yang ada. Kepala
sekolah juga sering berjalan-jalan
saat kegiatan belajar mengajar
dan mengecek kelas mana yang
kosong, ada gurunya atau tidak,
guru tersebut sudah izin atau
belum, ada tugas atau tidak.

setelah

2) Pembinaan supervisi,

kepala sekolah setelah

yang sedang di supervisi tidak
merasa grogi. Beliau juga tidak
hanya  mengecek  kegiatan
pembelajaran di dalam kelas,

namun mengecek

juga
administrasi pembelajaran yang
ada. Kepala sekolah juga sering
berjalan-jalan  saat  kegiatan
belajar mengajar dan mengecek
kelas mana yang kosong, ada
gurunya atau tidak, guru
tersebut sudah izin atau belum,
ada tugas atau tidak. Karena di

SMP Jawaahirul Hikmah Besuki

kerja, sedangkan yang terakhir

adalah dengan mengadakan
pertemuan rutinan tiap minggu,
utamanya saat akan ada event-

event tertentu.
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mengadakan supervisi harus ada
tindakan  selanjutnya,  tidak
dibiarkan  saja  setelah  di
supervisi. Lebih penting lagi
setelah dilakukan supervisi adalah
follow up atau tindak lanjut dari
hasil ~ supervisi yang telah
dilakukan. Biasanya di MTs
Darul Hikmah  Kedungwaru
Tulungagung pembinaan setelah
supervisi itu dilaksanakan tiap
hari kamis saat pertemuan rutin.
Bila setelah diadakan pembinaan

tetap tidak ada perubahan, maka

2)

Tulungagung memiliki asisten
guru, sehingga sekolah ini tidak
khawatir apabila ada guru yang
tidak masuk atau tidak memberi
tugas. Namun tetap menjadi
catatan bagi guru yang tidak
masuk tersebut.

Pembinaan setelah supervisi,
kepala sekolah setelah
mengadakan supervisi harus ada
tindakan  selanjutnya, tidak
dibiarkan begitu saja setelah di
supervisi. Lebih penting lagi

setelah  dilakukan  supervisi
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tindakan tegas akan dilakukan
olen pihak sekolah dan pihak

yayasan, yaitu diberhentikan.

3) Mengadakan pertemuan rutin,

MTs Darul Hikmah telah
memiliki agenda rutin untuk
musyawarah, yaitu musyawarah
dengan internal MTs Darul
Hikmah setiap Kamis dan
musyawarah  besar  bersama
dengan KMI adalah tiap hari
Kamis pada awal bulan. Di tiap
pertemuan membahas berbagai

hal tentang lembaganya, terutama

adalah follow up atau tindak
lanjut dari hasil supervisi yang
telah dilakukan. Biasanya di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung pembinaan setelah
supervisi itu dilaksanakan tiap
satu minggu sekali. Bila setelah
diadakan pembinaan tetap tidak
ada perubahan, maka guru
tersebut diingatkan kembali ke
tujuan awal, apabila memang
sudah merasa tidak betah maka
dipersilahkan untuk mencari

tempat yang lain.
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program-program pendidikan
lebih khusus lagi pelaksanaan

program multi lingual.

3) Mengadakan pertemuan rutin,

SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung telah  memiliki
agenda rutin untuk musyawarah,
yaitu  musyawarah  dengan
internal setiap satu minggu
sekali dan musyawarah besar
bersama dengan seluruh pihak
yayasan dan pondok adalah tiap
awal tahun ajaran baru. Di tiap
pertemuan membahas berbagai
hal tentang lembaganya, terlebih
lagi saat akan adanya lomba

maupun hajatan besar lainnya.

G81



186
b) Peran kepala sekolah sebagai leader dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru
Dari hasil analisis kasus | diperoleh temuan bahwa kepala
sekolah sebagai leader harus mampu memberikan suri tauladan. Suri
tauladan dari pimpinan merupakan faktor penggerak yang utama bagi
para bawahannya, dalam hal ini adalah guru. Kepala MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung menanamkan jiwa kedisiplinan,
keikhlasan dan etos kerja yang baik kepada para gurunya. Dengan
demikian diharapkan para guru dapat mencontoh perilaku kepala
sekolah tersebut. Dan apabila ini telah berjalan dalam jangka waktu
yang lama, maka perilaku tersebut akan tumbuh sendiri tanpa ada
paksaan maupun ada atau tidaknya kepala sekolah di sekolah. Peneliti
telah datang beberapa kali melakukan penelitian di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung. Saat peneliti datang, selalu kepala sekolah
sudah berada di lingkungan sekolah. Ini menunjukkan kedisiplinan
kepala sekolah yang tinggi. Hanya sekali saja peneliti tidak bertemu
dengan kepala sekolah, yaitu hari Jum’at. Karena memang MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung ini hari liburnya Jum’at,
sebagaimana pondok pesantren pada umumnya. Suri tauladan saja tidak
cukup untuk menjadi seorang leader yang baik. Namun juga seorang
kepala sekolah terlibat langsung di dalamnya, termasuk juga berperan
sebagai guru. Sehingga seorang kepala sekolah isinya tidak hanya
sekedar marah-marah kepada anak buahnya, tapi juga mengetahui

beban kerja anak buahnya. Bapak Purwanto, M.Pd.l. selain sebagai
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kepala sekolah juga beliau mengajar Bahasa Inggris. Beliau sebelum
memperoleh amanah sebagai kepala sekolah juga telah menjabat
sebagai guru sejak tahun 2001 sampai akhirnya diangkat sebagai kepala
sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung pada 11
Agustus 2010. Kepala sekolah harus mampu memberi motivasi kepada
para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan secara continue atau
terus menerus. Motivasi yang paling sering dilakukan adalah dengan
pemberian reward and punishment. Namun dalam pelaksanaannya,
kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung tidak
hanya menerapkan reward and punishment saja, tapi juga motivasi
untuk segera melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi. Saat ini
ada yang kuliah di UNY, Ul, Prancis tapi sebagian besar ke IAIN
Tulungagung, yang nanti setelah lulus ditarik kembali ke MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung.

Sementara dari hasil analisis kasus Il diperoleh temuan
bahwa kepala sekolah sebagai leader harus mampu menjadi uswatun
hasanah. Uswah dari pimpinan merupakan faktor penggerak yang
utama bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru. Kepala sekolah
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung menanamkan jiwa
kedisiplinan, keikhlasan dan etos kerja yang baik kepada para gurunya.
Dengan demikian diharapkan para guru dapat mencontoh perilaku
kepala sekolah tersebut. Dan apabila ini telah berjalan dalam jangka
waktu yang lama, maka perilaku tersebut akan tumbuh sendiri tanpa ada

paksaan maupun ada atau tidaknya kepala sekolah di sekolah. Peneliti
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telah beberapa kali datang melakukan penelitian di SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung. Saat peneliti datang, memang sering
tidak bertemu dengan kepala sekolah. Ini bukan berarti beliau tidak
disiplin, namun karena mengikuti kegiatan lomba kepala sekolah atau
melakukan lobbying ke berbagai pihak. Bahkan juga pernah peneliti
alami, saat peneliti mengikuti MKKS (Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah) SMP Swasta Kabupaten Tulungagung, H. Agus Wiyoto,
S.Pd.M.MPd. tidak dapat datang dikarenakan mengisi ceramah
akademik di Amerika Serikat. Juga saat peneliti pertama kali datang ke
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, beliau juga sedang ke
Turki untuk mengikuti kegiatan dari Kementerian Pendidikan
Indonesia. Uswah saja tidak cukup untuk menjadi seorang leader yang
baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat langsung di
dalamnya, termasuk juga berperan sebagai guru. Sehingga seorang
kepala sekolah isinya tidak hanya sekedar marah-marah kepada anak
buahnya, tapi juga mengetahui beban kerja anak buahnya. Bapak H.
Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. selain sebagai kepala sekolah juga beliau
mengajar IPA. Beliau sebelum memperoleh amanah sebagai kepala
sekolah juga telah menjabat sebagai guru sejak tahun 2006 sampai
akhirnya diangkat sebagai kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung pada 2007. Salah satu syarat mutlak untuk
menjadi seorang pemimpin adalah sikap tanggung jawab. Bukti
tanggung jawab tidak hanya disampaikan melalui ucapan saja, tapi juga

perbuatan nyata. Salah satu bentuk tanggung jawab beliau adalah saat
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beliau di luar kota, beliau masih menyempatkan diri untuk
menghubungi sekolah. Selain itu bentuk tanggung jawab yang lain
adalah dengan mengadakan kerjasama dengan salah satu perguruan
tinggi di Tulungagung, sebagai upaya study lanjut dari alumni yang
merangkap sebagai asisten guru di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung. Seorang kepala sekolah harus mampu memberi motivasi
kepada para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan secara continue
atau terus menerus. Motivasi yang paling sering dilakukan adalah
dengan pemberian reward and punishment. Namun dalam
pelaksanaannya, kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung tidak hanya menerapkan reward and punishment saja, tapi
juga motivasi untuk segera melanjutkan kejenjang pendidikan lebih
tinggi. Saat ini SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung ada kerja
sama dengan STKIP PGRI Tulungagung untuk program kuliah
kunjungan. Selain itu dari pondok juga ada program beasiswa ke
Universitas Negeri Malang yang saat ini juga ditempuh oleh kepala
sekolah dan beberapa gurunya. Sekolah yang berkembang adalah
sekolah yang mau berinovasi. Inilah yang diyakini oleh Kepala sekolah,
beliau juga melakukan beberapa inovasi dalam mengelola lembaga
pendidikannya. Tentu ini bukan semata inisiatif dari seorang kepala
sekolah, namun kepala sekolah senantiasa mengajak untuk melakukan
inovasi dalam berbagai hal. Beberapa hal hasil dari inovasi tersebut
adalah pembelajaran diluar kelas, penerapan multi lingual, metode

menghafal vocab dengan study tour ke pantai, dan kelas karantina. Guru
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juga dituntut untuk berinovasi terhadap kegiatan pembelajarannya,
seperti materi majas yang ditempel di papan-papan kecil, siswa jalan
mencari.

Berdasarkan analisis lintas kasus, terdapat persamaan antara
kedua temuan vyaitu kepala sekolah berupaya memberikan suri
tauladan kepada para gurunya. Beliau berdua selalu berusaha disiplin,
tertib administrasi, dan selalu di awal saat ada tugas guru. Ini bisa
dilakukan sebab kedua kepala sekolah tersebut juga memiliki tugas
sebagai guru, sehingga tugas-tugasnya sama dengan para guru, selain
memiliki tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Kedua kepala
sekolah juga senantiasa memotivasi para gurunya untuk segera
melakukan study lanjut, ini juga tidak sekedar anjuran tapi beliau
berdua juga telah melaksanakan study doctoralnya. Adapun
perbedaannya terletak pada sisi tanggung jawabnya, jika di kasus I
kepala sekolah menyerahkan penuh tugas-tugas sekolah secara merata,
sebab ia memilih tenaga-tenaga dengan ketat, namun di kasus Il sikap
tanggungjawabnya lebih kelihatan, dengan masih berkomunikasinya
beliau meskipun sedang berada di luar kota untuk memastikan
kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam kasus | guru tidak terlalu
dituntut untuk berinovasi pada pembelajaran, namun di kasus Il guru
dituntut untuk berinovasi pada pembelajaran agar anak tidak bosan
dan mengantuk.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa temuan lintas kasus

untuk fokus kedua dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala
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sekolah sebagai leader dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru diwujudkan dengan memberi suri tauladan kepada para gurunya,
selanjutnya dengan kepala sekolah terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, dengan terlibat langsung maka para guru akan secara
sendirinya menyontoh kepala sekolahnya, yang tidak lupa adalah
dengan menunjukkan sikap tanggungjawab terhadap sekolah,
senantiasa memberikan motivasi dan selalu mengajak guru untuk
berinovasi.

Berdasarkan temuan kedua kasus di atas, dirangkum dalam

bentuk perbandingan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.2 Temuan Lintas Kasus Fokus I

Fokus

Temuan Penelitian Kasus |

Temuan Penelitian Kasus 11

Temuan Lintas Kasus

Kepemimpinan Kepala
Sekolah Sebagai Leader
Dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik

Guru

1) Memberi suri tauladan (Uswatun
Hasanah), Suri tauladan dari
pimpinan  merupakan  faktor
penggerak yang utama bagi para
bawahannya, dalam hal ini adalah
guru. Kepala MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung
menanamkan jiwa kedisiplinan,
keikhlasan dan etos kerja yang
baik kepada para gurunya.
Dengan demikian diharapkan

para guru dapat mencontoh

1) Memberi contoh  (Uswatun
Hasanah), Uswah dari pimpinan
merupakan faktor penggerak
yang utama  bagi para
bawahannya, dalam hal ini
adalah guru. Kepala sekolah
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung menanamkan jiwa
kedisiplinan, keikhlasan dan
etos kerja yang baik kepada para
gurunya. Dengan  demikian

diharapkan para guru dapat

Kepemimpinan kepala sekolah
sebagai leader dalam
meningkatkan kompetensi
pedagogik guru diwujudkan
dengan memberi suri tauladan
kepada para gurunya,
selanjutnya  dengan  kepala
sekolah terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, dengan
terlibat langsung maka para
guru akan secara sendirinya

menyontoh kepala sekolahnya,
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perilaku kepala sekolah tersebut.
Dan apabila ini telah berjalan
dalam jangka waktu yang lama,
maka perilaku tersebut akan
tumbuh sendiri tanpa ada paksaan
maupun ada atau tidaknya kepala
sekolah di sekolah. Peneliti telah
datang beberapa kali melakukan
penelitian di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung. Saat
peneliti datang, selalu kepala
sekolah  sudah  berada  di
lingkungan sekolah. Ini

menunjukkan kedisiplinan kepala

mencontoh  perilaku  kepala
sekolah tersebut. Dan apabila ini
telah berjalan dalam jangka
waktu yang lama, maka perilaku
tersebut akan tumbuh sendiri
tanpa ada paksaan maupun ada
atau tidaknya kepala sekolah di
sekolah. Peneliti telah beberapa
kali datang melakukan
penelitian di SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung.
Saat peneliti datang, memang
sering tidak bertemu dengan

kepala sekolah. Ini bukan berarti

yang tidak lupa adalah dengan
menunjukkan sikap
tanggungjawab terhadap
sekolah, senantiasa memberikan
motivasi dan selalu mengajak

guru untuk berinovasi.
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sekolah yang tinggi. Hanya sekali
saja peneliti tidak bertemu dengan
kepala sekolah, yaitu hari Jum’at.
Karena memang MTs Darul
Hikmah Kedungwaru
Tulungagung ini hari liburnya
Jum’at, sebagaimana pondok
pesantren pada umumnya.

2) Terlibat di dalam, Suri tauladan
saja tidak cukup untuk menjadi
seorang leader yang baik. Namun
juga seorang kepala sekolah
terlibat langsung di dalamnya,

termasuk juga berperan sebagai

beliau tidak disiplin, namun
karena  mengikuti  kegiatan
lomba kepala sekolah atau
melakukan lobbying ke berbagai
pihak. Bahkan juga pernah
peneliti alami, saat peneliti
mengikuti MKKS (Musyawarah
Kerja Kepala Sekolah) SMP
Swasta Kabupaten
Tulungagung, H. Agus Wiyoto,
S.Pd.M.MPd. tidak dapat datang
dikarenakan mengisi ceramah
akademik di Amerika Serikat.

Juga saat peneliti pertama kali
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guru. Sehingga seorang kepala
sekolah isinya tidak hanya
sekedar marah-marah  kepada
anak  buahnya, tapi  juga
mengetahui beban kerja anak
buahnya.  Bapak  Purwanto,
M.Pd.l. selain sebagai kepala
sekolah juga beliau mengajar
Bahasa Inggris. Beliau sebelum
memperoleh  amanah  sebagai
kepala sekolah juga telah
menjabat sebagai guru sejak
tahun 2001 sampai akhirnya

diangkat sebagai kepala sekolah

2)

datang ke SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung,
beliau juga sedang ke Turki
untuk mengikuti kegiatan dari
Kementerian Pendidikan
Indonesia.

Terlibat di dalam, Uswah saja
tidak cukup untuk menjadi
seorang leader yang baik.
Namun juga seorang kepala
sekolah terlibat langsung di
dalamnya, termasuk  juga
berperan sebagai guru. Sehingga

seorang kepala sekolah isinya
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MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung pada 11 Agustus

2010.

3) Memberi motivasi, Kepala

sekolah harus mampu memberi
motivasi kepada para gurunya.
Motivasi tersebut harus dilakukan
secara continue atau  terus
menerus. Motivasi yang paling
sering dilakukan adalah dengan
pemberian reward and
punishment. Namun  dalam
pelaksanaannya, kepala sekolah

MTs Darul Hikmah Kedungwaru

tidak hanya sekedar marah-
marah kepada anak buahnya,
tapi juga mengetahui beban
kerja anak buahnya. Bapak H.
Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd.
selain sebagai kepala sekolah
juga beliau mengajar IPA.
Beliau sebelum memperoleh
amanah sebagai kepala sekolah
juga telah menjabat sebagai
guru sejak tahun 2006 sampai
akhirnya  diangkat  sebagai
kepala sekolah SMP Jawaahirul

Hikmah Besuki Tulungagung
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Tulungagung tidak hanya
menerapkan reward and
punishment saja, tapi juga
motivasi untuk segera
melanjutkan kejenjang
pendidikan lebih tinggi. Saat ini
ada yang kuliah di UNY, UI,
Prancis tapi sebagian besar ke
IAIN Tulungagung, yang nanti
setelah lulus ditarik kembali ke
MTs Darul Hikmah Kedungwaru

Tulungagung.

3)

pada 2007.

Tanggung jawab, Salah satu
syarat mutlak untuk menjadi
seorang pemimpin adalah sikap
tanggung jawab. Bukti tanggung
jawab tidak hanya disampaikan
melalui ucapan saja, tapi juga
perbuatan nyata. Salah satu
bentuk tanggung jawab beliau
adalah saat beliau di luar Kota,
beliau masih menyempatkan diri
untuk menghubungi sekolah.
Selain itu bentuk tanggung

jawab yang lain adalah dengan
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4)

mengadakan kerjasama dengan
salah satu perguruan tinggi di
Tulungagung, sebagai upaya
study lanjut dari alumni yang
merangkap sebagai asisten guru
di SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung.

Memberi  motivasi, Seorang
kepala sekolah harus mampu
memberi motivasi kepada para
gurunya.  Motivasi  tersebut
harus dilakukan secara continue
atau terus menerus. Motivasi

yang paling sering dilakukan
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adalah ~ dengan  pemberian
reward and punishment. Namun
dalam pelaksanaannya, kepala
sekolah SMP  Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung
tidak hanya menerapkan reward
and punishment saja, tapi juga
motivasi untuk segera
melanjutkan kejenjang
pendidikan lebih tinggi. Saat ini
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung ada kerja sama
dengan STKIP PGRI

Tulungagung untuk program
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kuliah kunjungan. Selain itu dari
pondok juga ada program
beasiswa ke Universitas Negeri
Malang yang saat ini juga
ditempuh oleh kepala sekolah
dan beberapa gurunya.

5) Memberi inovasi, sekolah yang
berkembang adalah sekolah
yang mau berinovasi. Inilah
yang diyakini oleh Kepala
sekolah, beliau juga melakukan
beberapa inovasi dalam
mengelola lembaga

pendidikannya. Tentu ini bukan
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semata inisiatif dari seorang
kepala sekolah, namun kepala
sekolah senantiasa mengajak
untuk melakukan inovasi dalam
berbagai hal. Beberapa hal hasil
dari inovasi tersebut adalah
pembelajaran  diluar  kelas,
penerapan multi lingual, metode
menghafal vocab dengan study
tour ke pantai, dan kelas
karantina. Guru juga dituntut
untuk  berinovasi  terhadap
kegiatan pembelajarannya,

seperti  materi majas yang
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ditempel di papan-papan Kkecil,

siswa jalan mencari.
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c) Peran kepala sekolah sebagai manager dalam meningkatkan

kompetensi pedagogik guru

Dari hasil analisis kasus | diperoleh temuan bahwa kepala
sekolah sebagai manager harus membuat perencanaan. Sebuah
perencanaan yang bagus dan terukur akan memberikan separuh
keberhasilan. Namun apabila perencanaan kurang bagus, apalagi tidak
adanya perencanaan maka bisa dipastikan lembaga tersebut tidak bisa
berkembang. Perencanaan tersebut bisa dibuat oleh kepala sekolah
sendiri, tim, maupun dari yayasan, atau dari gabungan beberapa orang
dari tiap lembaga di bawah yayasan. Di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung, perencanaan dibuat oleh kepala sekolah
baik MTs maupun MA nya, para wakil kepala sekolah dan staff,
komite, dan pimpinan pondok. Perencanaan ini dilakukan sebelum
tahun ajaran baru berlangsung, sehingga saat berjalannya kegiatan
pembelajaran sudah jelas jadwal serta apa yang akan dikerjakan.
Pemilihan tenaga pendidik sangat menentukan ke depan bagaimana
sekolah akan di bawa. Sebab akan sulit memperbaiki apabila input
tenaga pendidiknya kurang mumpuni, apalagi yang tidak selaras dengan
visi misi dan tujuan lembaga. Dalam penempatan tenaga pendidik, MTs
Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung tidak sembarang
menempatkan personil. Ada beberapa kriteria dalam menentukan tenaga
pendidik di MTs Darul Hikmah diantaranya diutamakan yang alumni,
sebab dengan alumni yang bergabung maka loyalitas terhadap sekolah

pasti lebih tinggi dari pada yang bukan alumni. Selain itu jika alumni
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yang bergabung, maka tujuan dan iklim sekolah bagaimana akan lebih
tahu dan mudah beradaptasi. MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung memilih tenaga pendidik yang baru lulus dari perguruan
tinggi. Namun tidak hanya yang baru lulus dari perguruan tinggi saja
yang diambil, tapi juga yang dari perguruan tinggi yang bagus. Syarat
yang ketiga ini mungkin yang agak sulit di penuhi jika bukan alumni
MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, menguasai dua bahasa
(Arab dan Inggris). Kemampuan mengajar sesuai keinginan sekolah
karena MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung ini merupakan
pondok Alumni Gontor, sehingga sedikit banyak proses pembelajaran
nya mengadopsi dari Gontor. Meskipun tidak seratus persen sama.
Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus ada
pembinaannya. MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung sering
mendatangkan ahli untuk memberikan pelatihan-pelatihan. Juga tiap
minggu ada pembinaan untuk program bahasa. Selain itu juga
mengadakan study banding ke beberapa sekolah termasuk ke Gontor.
Seseorang apabila telah melaksanakan tugas dengan baik harus
menerima reward atau penghargaan. Sedangkan apabila melakukan
suatu kesalahan juga harus diberikan peringatan. Di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung terdapat beberapa reward, diantaranya
Setiap datang, para guru wajib untuk melakukan finger scan, sehingga
kedisiplinan guru bisa diketahui. Dengan tertib dan sesuai jadwal
datangnya, maka ada penghargaan yang diberikan sekolah kepada guru

tersebut, berupa insentif setiap kali hadir. Semakin lama mengabdi di
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MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, maka yang
diperolehnya pun juga akan bertambah. Sehingga tidak heran apa bila
antara guru baru denga guru yang lama terdapat perbedaan dalam hal
penerimaannya. Semakin guru itu rajin, maka oleh yayasan makin
diberi tugas-tugas tambahan yang lain. Dengan seperti ini maka yang
bertugas tersebut juga akan menerima lebih banyak, sebab tiap tugas itu
ada penghargaannya. Penghargaan ini yang mungkin tidak di semua
sekolah ada. Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, apabila
ada guru yang mau mewakafkan diri 24 jam, maka akan diupayakan
rumah yang layak. Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung
terdapat beberapa punishment, diantaranya jika seorang guru telah
melakukan beberapa kali pelanggaran, baik itu dari finger scan,
kedisiplinan yang lain, administrasi atau yang lainnya, maka langkah
awal adalah dengan pembinaan. Guru tersebut dipanggil dan dibina.
Bila ada guru yang melanggar aturan, maka MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung akan mengurangi tugas guru tersebut. Baik
tugas mengajar maupun tugas-tugas yang lain. Setelah dibina tidak ada
perubahan, dikurangi tugas-tugasnya juga tidak merasa, maka terakhir
adalah diberhentikan. Sebagian besar orang akan jenuh jika selama
bekerja monoton dan tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga
pengembangan Karir juga perlu difikirkan oleh lembaga sekolah,
khususnya oleh kepala sekolah.Hal ini pula yang ada pada MTs Darul
Hikmah Kedungwaru Tulungagung, sekolah ini juga menerapkan

pengembangan karir kepada mereka yang memang benar-benar loyal
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dan memiliki Kinerja yang bagus. Semakin guru tersebut rajin, maka
semakin banyak juga tugas-tugas yang diserahkan kepada guru tersebut.
Yang pada saatnya nanti ada promosi, juga akan dipromosikan pada
posisi tertentu.

Sementara dari hasil analisis kasus Il diperoleh temuan
bahwa kepala sekolah sebagai manager harus mampu membuat
perencanaan. Perencanaan yang bagus dan terukur akan memberikan
separuh keberhasilan. Namun apabila perencanaan kurang bagus,
apalagi tidak adanya perencanaan maka bisa dipastikan lembaga
tersebut tidak bisa berkembang. Perencanaan tersebut bisa dibuat oleh
kepala sekolah sendiri, tim, maupun dari yayasan, atau dari gabungan
beberapa orang dari tiap lembaga di bawah yayasan. Di SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, perencanaan dibuat oleh
kepala sekolahnya, para wakil kepala sekolah dan staff, komite, dan
pimpinan pondok. Perencanaan ini dilakukan sebelum tahun ajaran baru
berlangsung, sehingga saat berjalannya kegiatan pembelajaran sudah
jelas jadwal serta apa yang akan dikerjakan. Pemilihan tenaga pendidik
sangat menentukan ke depan bagaimana sekolah akan di bawa. Sebab
akan sulit memperbaiki apabila input tenaga pendidiknya kurang
mumpuni, apalagi yang tidak selaras dengan visi misi dan tujuan
lembaga. Dalam penempatan tenaga pendidik, SMP Jawaahirul Hikmah
Besuki Tulungagung tidak sembarang menempatkan personil. Ada
beberapa kriteria dalam menentukan tenaga pendidik di SMP

Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, diantaranya diutamakan yang
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alumni, sebab dengan alumni yang bergabung maka loyalitas terhadap
sekolah pasti lebih tinggi dari pada yang bukan alumni. Selain itu jika
alumni yang bergabung, maka tujuan dan iklim sekolah bagaimana akan
lebih tahu dan mudah beradaptasi. Saat awal berdiri sebagian besar guru
adalah mereka yang menjadi jamaah dari pengasuh pondok. Mereka
yang sudah mengajar di sekolah negeri dan PNS diajak bergabung
untuk mengembangkan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung.
Motivasinya adalah untuk kepentingan akhiratnya. Inilah syarat mutlak
yang harus dipenuhi jika ingin menjadi guru di SMP Jawaahirul
Hikmah Besuki Tulungagung. Sebab di sekolah ini para guru tidak
dibayar, sehingga yang hanya mencari materi duniawi tidak akan betah
di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Pernah ada dari luar
namun sudah 2 tahun ini semua adalah alumni dan jamaah. Setelah
diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus ada pembinaannya. SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung sering mengadakan
pembinaan, termasuk juga sharing pengalaman dari kepala sekolah
sebagai kepala sekolah berprestasi. Selain itu juga mendatangkan ahli
untuk memberikan pelatihan-pelatihan dari luar kota maupun dari dinas
pendidikan. Seseorang apabila telah melaksanakan tugas dengan baik
harus menerima reward atau penghargaan. Sedangkan apabila
melakukan suatu kesalahan juga harus diberikan peringatan. Di SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung terdapat beberapa reward,
diantaranya rumah singgah sederhana, penghargaan ini yang mungkin

tidak di semua sekolah ada. Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
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Tulungagung, apabila ada guru khususnya alumni yang mau mengajar
maka difasilitasi rumah sederhana bagi keluarga, ini juga yang diterima
oleh kepala sekolah. Bagi guru yang mau mengajar dan menetap di
pondok, maka biaya hidup sehari-hari ditanggung oleh pihak sekolah.
Namun biaya hidup di sini bukan berarti mewah, namun biaya hidup
sederhana. SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung memberi
beasiswa penuh bagi putra putri dari guru yang bersedia bersekolah di
sini. Beasiswa ini penuh, baik untuk sekolah maupun biaya yang lain.
Sekolah juga memberi kesempatan bagi yang menginginkan study
lanjut utamanya di Universitas Negeri Malang. Kesempatan ini pula
yang diambil oleh kepala sekolah H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. Di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung Tulungagung terdapat
beberapa punishment, diantaranya jika seorang guru telah melakukan
beberapa kali pelanggaran, baik itu dari kedisiplinan, administrasi yang
lain, maka langkah awal adalah dengan pembinaan. Guru tersebut
dipanggil dan dibina. Setelah dilakukan pembinaan apabila masih tidak
ada perubahan, maka guru tersebut dipanggil dan diingatkan kembali
tujuan awalnya, yaitu semata-mata mencari ridho Illahi. Setelah dibina
tidak ada perubahan, diingatkan juga tidak berubah, maka terakhir
adalah dipersilahkan mencari tempat atau sekolah yang lain, karena
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung tidak bisa memenuhi
harapannya. Sebagian besar orang akan jenuh jika selama bekerja
monoton dan tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga pengembangan

karir juga perlu difikirkan oleh lembaga sekolah, khususnya oleh kepala
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sekolah. Hal ini pula yang ada pada SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung, sekolah ini juga menerapkan pengembangan karir kepada
mereka yang memang benar-benar loyal dan memiliki Kinerja yang
bagus. Semakin guru tersebut rajin, maka semakin terbuka kesempatan
untuk promosi pada posisi tertentu, utamanya para guru yang masih
muda.

Berdasarkan analisis lintas kasus, terdapat persamaan antara
kedua temuan yaitu kepala sekolah selalu membuat perencanaan di
awal tahun ajaran, ini yang membuat langkah kegiatan sekolah selama
setahun menjadi terarah, kedua sekolah juga menerapkan pola
rekrutment yang begitu ketat, kedua sekolah ini mengutamakan
alumninya untuk menjadi guru, setelah diterima menjadi guru kedua
sekolah juga menerapkan pembinaan kepada para gurunya, kedua
sekolah juga sama-sama menerapkan reward pusnishment bagi para
gurunya. Juga sama halnya pada pengembangan Kkarir ada di dua
sekolah ini. Adapun perbedaannya terletak pada kriteria pola
rekrutment, jika di kasus | kepala sekolah lebih senang kepada alumni,
fresh graduate yang ia pilih sendiri dengan menerapkan beberapa
persyaratan ketat, namun pada kasus Il kepala sekolah lebih senang
dengan alumni dan jamaah, yang terpenting adalah siap mengabdi.
Dalam kasus | reward nya jelas, yaitu semakin lama mengabdi juga
semakin banyak, dari kehadiran juga dihargai, namun pada kasus II
reward lebih kepada benda maupun non materi, seperti beasiswa

kuliah, sekolah, asrama gratis dan biaya hidup sederhana.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa temuan lintas kasus
untuk fokus ketiga dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala
sekolah sebagai manager dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru diwujudkan dengan membuat perencanaan di awal, selanjutnya
dengan menerapkan pola rekrutmen guru yang sesuai harapan sekolah,
setelah itu diadakan pembinaan kepada para guru secara berkala,
diadakan penerapan reward dan punishment supaya guru lebih
semangat dan terakhir dengan mengadakan program pengembangan
karir para guru.
Berdasarkan temuan kedua kasus di atas, dirangkum dalam

bentuk perbandingan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.3 Temuan Lintas Kasus Fokus |11

Fokus

Temuan Penelitian Kasus |

Temuan Penelitian Kasus 11

Temuan Lintas Kasus

Kepemimpinan Kepala
Sekolah Sebagai
Manager Dalam
Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik

Guru

1) Membuat perencanaan, sebuah

perencanaan yang bagus dan
terukur akan memberikan separuh
keberhasilan. Namun apabila
perencanaan kurang bagus,
apalagi tidak adanya perencanaan
maka bisa dipastikan lembaga
tersebut tidak bisa berkembang.
Perencanaan tersebut bisa dibuat
oleh kepala sekolah sendiri, tim,
maupun dari yayasan, atau dari

gabungan beberapa orang dari

1) Membuat perencanaan,

perencanaan yang terukur akan
memberikan separuh
keberhasilan. Perencanaan
tersebut bisa dibuat oleh kepala
sekolah sendiri, tim, maupun
dari yayasan, atau dari gabungan
beberapa orang dari tiap
lembaga di bawah yayasan. Di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung, perencanaan

dibuat oleh kepala sekolahnya,

Kepemimpinan kepala sekolah
sebagai manager dalam
meningkatkan kompetensi
pedagogik guru diwujudkan
dengan membuat perencanaan di
awal, selanjutnya dengan
menerapkan pola rekrutmen
guru yang sesuai harapan
sekolah, setelah itu diadakan
pembinaan kepada para guru
secara berkala, diadakan

penerapan reward dan
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tiap lembaga di bawah yayasan.
Di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung,
perencanaan dibuat oleh kepala
sekolah baik MTs maupun MA
nya, para wakil kepala sekolah
dan staff, komite, dan pimpinan
pondok. Perencanaan ini
dilakukan sebelum tahun ajaran
baru berlangsung, sehingga saat
berjalannya kegiatan
pembelajaran sudah jelas jadwal

serta apa yang akan dikerjakan.

2) Rekrutmen secara selektif,

para wakil kepala sekolah dan
staff, komite, dan pimpinan
pondok. Perencanaan ini
dilakukan sebelum tahun ajaran
baru berlangsung, sehingga saat
berjalannya kegiatan
pembelajaran sudah jelas jadwal
serta apa yang akan dikerjakan.

2) Rekrutmen secara selektif,
Pemilihan tenaga pendidik
sangat menentukan ke depan
bagaimana sekolah akan di
bawa. Sebab akan sulit

memperbaiki apabila input

punishment supaya guru lebih
semangat dan terakhir dengan
mengadakan program

pengembangan Kkarir para guru.
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Pemilihan tenaga pendidik sangat
menentukan ke depan bagaimana
sekolah akan di bawa. Sebab akan
sulit memperbaiki apabila input
tenaga pendidiknya kurang
mumpuni, apalagi yang tidak
selaras dengan visi misi dan
tujuan lembaga. Dalam
penempatan tenaga pendidik,
MTs Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung tidak sembarang
menempatkan personil. Ada
beberapa kriteria dalam

menentukan tenaga pendidik di

tenaga pendidiknya kurang
mumpuni, apalagi yang tidak
selaras dengan visi misi dan
tujuan lembaga. Dalam
penempatan tenaga pendidik,
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung tidak sembarang
menempatkan personil. Ada
beberapa kriteria dalam
menentukan tenaga pendidik di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung, diantaranya
alumni, jamaah dan yang siap

mengabdi.
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3)

MTs Darul Hikmah diantaranya
alumni, fresh graduate, mampu
multi lingual, dan kemampuan
mengajar sesuai keinginan
sekolah

Pembinaan, setelah diadakannya
rekrutmen yang baik, maka harus
ada pembinaannya. MTs Darul
Hikmah Kedungwaru
Tulungagung sering
mendatangkan ahli untuk
memberikan pelatihan-pelatihan.
Juga tiap minggu ada pembinaan

untuk program bahasa. Selain itu

3) Pembinaan, setelah diadakannya

rekrutmen yang baik, maka
harus ada pembinaannya. SMP
Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung sering
mengadakan pembinaan,
termasuk juga sharing
pengalaman dari kepala sekolah
sebagai kepala sekolah
berprestasi. Selain itu juga
mendatangkan ahli untuk
memberikan pelatihan-pelatihan
dari luar kota maupun dari dinas

pendidikan.
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4)

juga mengadakan study banding
ke beberapa sekolah termasuk ke
Gontor.

Reward punishment, seseorang
apabila telah melaksanakan tugas
dengan baik harus menerima
reward atau penghargaan.
Sedangkan apabila melakukan
suatu kesalahan juga harus
diberikan peringatan. Di MTs
Darul Hikmah Kedungwaru
Tulungagung terdapat beberapa
reward, diantaranya:

a) Finger scan, setiap datang,

4) Reward punishment, seseorang

apabila telah melaksanakan
tugas dengan baik harus
menerima reward atau
penghargaan. Sedangkan apabila
melakukan suatu kesalahan juga
harus diberikan peringatan. Di
SMP Jawaahirul Hikmah Besuki
Tulungagung terdapat beberapa
reward, diantaranya asrama,
biaya hidup ditanggung,
beasiswa bagi anak guru,
beasiswa study lanjut

Di SMP Jawaahirul Hikmah
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para guru wajib untuk
melakukan finger scan,
sehingga kedisiplinan guru
bisa diketahui. Dengan tertib
dan sesuai jadwal datangnya,
maka ada penghargaan yang
diberikan sekolah kepada guru
tersebut, berupa insentif setiap
kali hadir.

b) Insentif pengabdian, semakin
lama mengabdi di MTs Darul
Hikmah Kedungwaru
Tulungagung, maka yang

diperolehnya pun juga akan

5)

Besuki Tulungagung
Tulungagung terdapat beberapa
punishment, diantaranya
pembinaan, diingatkan dan
pemutusan kontrak.
Pengembangan karir, sebagian
besar orang akan jenuh jika
selama bekerja monoton dan
tetap pada posisi itu-itu saja.
Sehingga pengembangan karir
juga perlu difikirkan oleh
lembaga sekolah, khususnya
oleh kepala sekolah. Hal ini pula

yang ada pada SMP Jawaahirul
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bertambah. Sehingga tidak
heran apa bila antara guru baru
denga guru yang lama terdapat
perbedaan dalam hal
penerimaannya.

c) Tugas tambahan, semakin guru
itu rajin, maka oleh yayasan
makin diberi tugas-tugas
tambahan yang lain. Dengan
seperti ini maka yang bertugas
tersebut juga akan menerima
lebih banyak, sebab tiap tugas
itu ada penghargaannya.

d) Asrama, penghargaan ini yang

Hikmah Besuki Tulungagung,
sekolah ini juga menerapkan
pengembangan Karir kepada
mereka yang memang benar-
benar loyal dan memiliki kinerja
yang bagus. Semakin guru
tersebut rajin, maka semakin
terbuka kesempatan untuk
promosi pada posisi tertentu,
utamanya para guru yang masih

muda.
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mungkin tidak di semua
sekolah ada. Di MTs Darul
Hikmah Kedungwaru
Tulungagung, apabila ada guru
yang mau mewakafkan diri 24
jam, maka akan diupayakan
rumah yang layak.
Di MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung
terdapat beberapa punishment,
diantaranya pembinaan,
pengurangan tugas, dan
pemutusan kontrak.

5) Pengembangan Kkarir, sebagian
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besar orang akan jenuh jika

selama bekerja monoton dan tetap

pada posisi itu-itu saja. Sehingga
pengembangan Karir juga perlu
difikirkan oleh lembaga sekolah,
khususnya oleh kepala
sekolah.Hal ini pula yang ada
pada MTs Darul Hikmah
Kedungwaru Tulungagung,
sekolah ini juga menerapkan
pengembangan karir kepada
mereka yang memang benar-
benar loyal dan memiliki kinerja

yang bagus. Semakin guru
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tersebut rajin, maka semakin
banyak juga tugas-tugas yang
diserahkan kepada guru tersebut.
Yang pada saatnya nanti ada
promosi, juga akan dipromosikan

pada posisi tertentu.
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